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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mendiskripsikan indikasi sikap 
profesionalisme guru–guru di SD Muhammadiyah Plosorejo; (2) Untuk 
mendiskripsikan kinerja akademik guru-guru SD Muhammadiyah Plosorejo di 
SD Muhammadiyah Plosorejo.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif 
dengan strategi penelitian studi kasus. Subyek penelitian adalah guru-guru SD 
Muhammadiyah Plosorejo.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Sikap profesional guru-guru di 
sekolah SD Muhammadiyah Plosorejo melalui jawaban 9 responden sebanyak 5 
responden menjawab positif atau menunjukkan profesional yang tinggi, 
sedangkan 3 responden atau 33% menyatakan jawaban kadang-kadang atau sikap 
profesional yang sedang, adapun 1 responden atau 11 % memiliki jawaban yang 
tidak pernah atau rendah; (2) Kinerja akademik ke sembilan responden 
menyatakan jawaban 6 responden atau 67% menjawab ya, sedangkan 2 
responden atau 22% menyatakan jawaban yang dalam kategori indikasi sedang 
dan  1 responden atau 11% menyatakan kurang atau rendah dalam kinerja 
akademik. Jadi dari hasil temuan menunjukkan bahwa sikap profesional dan 
kinerja akademik guru-guru di SD Muhammadiyah Plosorejo cenderung 
meningkat. Hal ini dilihat dari meningkatnya kompetensi dasar guru dan kinrja 
akademik melalui indikasi memiliki relevansi dari kualifikasi pendidikan dan 
komitmen untuk meningkatkan profesi dan perubahan menuju pembelajaran yang 
inovatif. 
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PROFESSIONALISM AND ATTITUDE OF ACADEMIC 
PERFORMANCE OF TEACHERS SD MUHAMMADIYAH PLOSOREJO
(Case Study in SD Muhammadiyah Plosorejo)
Muhammad Aziz Qahhar, 12.403.1.034. Program Management Studies 
Islamic Education, State Islamic Institute Surakarta 2016
The purpose of this study is: (1) To describe an indication of 
professionalism Citizenship Education teacher at SD Muhammadiyah Plosorejo; 
(2) To describe the academic performance of elementary school teachers in SD 
Muhammadiyah Muhammadiyah Plosorejo Plosorejo.
The approach in this study is a qualitative descriptive study research 
strategy case study. Subjects were teachers of SD Muhammadiyah Plosorejo. Data 
collection techniques using structured interview techniques, observation and 
documentation. 
The results showed that: (1) The professional attitude of teachers in 
elementary school Muhammadiyah Plosorejo through answers 9 respondents by 5 
respondents answered positively or demonstrate high professional, while 3 
respondents or 33% said the answer sometimes or professional attitude was, while 
one respondent or 11% have an answer that never or lower; (2) academic 
performance to nine respondents expressed answers 6 respondents or 67% 
answered yes, while two respondents or 22% said the answers were in the 
category of medium and first indications of respondents or 11% said lack of or 
low in academic performance. So the findings indicate that the professional 
attitude and academic performance of the teachers at SD Muhammadiyah 
Plosorejo tends to increase. It is seen from the increased basic competencies of 
teachers and academic performance through indication relevance of educational 







SIKAP PROFESIONALISME DAN KINERJA AKADEMIK GURU-GURU
SD MUHAMMADIYAH PLOSOREJO 




Telah dipertahankan didepan Majelis Dewan Penguji Tesis Program Pascasarjana 
Insititut Agama Islam Negri Surakarta 
Pada hari Kamis tanggal Sepuluh Bulan Maret Tahun Dua Ribu Enam Belas
dan dinyatakan telah memenuhi syarat guna memperoleh gelar 
Magister Pendidikan Islam ( M.Pd.I )
Surakarta, 10 Maret 2016
Mengetahui,
Direktur Pasca Sarjana IAIN Surakarta
Prof. Drs. H. Rohmat, M.Pd.,Ph.D
NIP. 19640302 199603 1 001
Sekretaris Sidang/Pembimbing II
Dr. H. Baidi, M. Pd
NIP. 19640312 199603 1 001
Ketua Sidang
Dr. Moh. Bisri, M. Pd
NIP. 19620718 199303 1 003
Penguji I/Pembimbing I
Prof. Drs. H. Rohmat, M.Pd.,Ph.D
NIP. 19640302 199603 1 001
Penguji Utama
Prof. Dr. H. Usman Abu Bakar, MA
NIP. 19481208 197803 1 001
vi
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TESIS
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama : MUHAMMAD AZIZ QOHHAR
NIM : 12.403.1.034
Program Studi : Program Pasca Sarjana Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis saya yang berjudul  
“MANAJEMEN SIKAP PROFESIONALISME DAN KINERJA 
AKADEMIK GURU-GURU SD MUHAMMADIYAH PLOSOREJO (Studi 
Kasus di SD Muhammadiyah Plosorejo)” adalah hasil karya atau penelitian 
saya sendiri, bukan plagiat dari karya orang lain. Apabila di kemudian hari 







13. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?
QS. ARRAHMAN : 13
viii
PERSEMBAHAN
Dengan segenap rasa syukur dan kerendahan hati, karya sederhana ini kami 
persembahkan kepada: 
Istri yang telah memberikan dukungan dengan tulus dan penuh cinta,
Ibunda dan Ayahanda yang dengan tulus melantunkan doa di setiap helaan nafas 
sebagai spirit dan motivasi bagi penulis,
Kedua adikku yang telah memberi arti tentang kasih dan persaudaraan,
Sahabat-sahabatku yang memberiku persahabatan yang hangat, dan
Almamater IAIN Surakarta tempat aku menimba ilmu dan pengetahuan
ix
KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang memberikan 
kenikmatan dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini guna 
memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Magister Pendidikan Islam. Selama 
pembuatan tesis ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. 
Untuk itu, penulis ucapkan terima kasih kepada:
1. Prof. Drs. H. Rohmat, M.Pd.,Ph.D, selaku Direktur Program Pascasarjana 
Manajemen Pendidikan Islam dan sekaligus pembimbing pertama yang telah 
memberikan izin serta bmbngan kepada penulis.
2. Dr. H. Baidi, M.Pd, selaku Ketua Jurusan dan pembimbing kedua yang telah 
memberikan bimbingan, arahan, dan dorongan kepada penulis sehingga tesis 
ini dapat penulis selesaikan dengan lancar.
3. Bapak dan Ibu dosen Program Pasca Sarjana Manajemen Pendidikan Agama 
Islam atas zakat Intlektualnya yang secara tulus disantunkan kepada penulis.
Mudah-mudahan dapat menambah khasanah keilmuan bagi penulis.
4. Kepala SD Muhammadiyah Plosorejo Kabupaten Karanganyar yang telah 
memberikan dukungan dan kontribusi kepada penulis sehingga penulisan tesis 
ini berjalan lancar.  
5. Istri tersayang, terimakasih atas kasih sayang, doa, pengorbanan, dan 
semuanya.
6. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang telah 
membantu baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga tesis ini 
dapat tersusun.
Peneliti menyadari akan keterbatasan pada diri penulis, sehingga tesis ini 
masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif untuk 
perbaikan sangat penulis harapkan. Penulis berharap semoga tesis ini dapat 
bermanfaat dan menambah wawasan bagi pembaca, dan pihak-pihak yang terkait 









HALAMAN PENGESAHAN TESIS .......................................................................v









A. Latar Belakang Penelitian ........................................................................1
B. Perumusan Masalah ................................................................................11
C. Tujuan Penelitian ....................................................................................11
D. Manfaat Penelitian ..................................................................................11
E. Daftar Istilah.............................................................................................12
BAB II LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori ............................................................................................16
1. Kajian Manajemen Kinerja ................................................................16
a. Pengertian Manajemen Kinerja ......................................................16
b. Tujuan Manajemen Kinerja............................................................17
2. Kajian Mengenai Sikap Profesionalisme ...........................................18
a. Pengertian Sikap.............................................................................18
b. Proses Pembentukan Sikap ............................................................20
c. Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Sikap..........................21
xi
d. Pengertian Profesionalisme............................................................22
e. Pengertian Sikap Profesionalisme ..................................................23
f. Indikator Profesionalisme/Profesional............................................25
3. Kajian Mengenai Kinerja Akademik Guru ........................................27
a. Pengertian Kinerja..........................................................................27
b. Pengertian Akademik .....................................................................28
c. Pengertian Guru..............................................................................28
d. Pengertian Kinerja Akademik Guru...............................................30
4. Kajian Guru Kelas..............................................................................31
B. Kajian Penelitian yang Relevan ...............................................................32
C. Kerangka Pemikiran.................................................................................33
D. Desain Penelitian......................................................................................35
BAB III METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian .................................................................36
B. Jenis dan Strategi Penelitian ....................................................................37
C. Subjek dan Objek Penelitian ....................................................................39
D. Sumber Data ............................................................................................40
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ...............................................41
F. Keabsahan Data........................................................................................46
G. Teknik dan Analisis Data .........................................................................48
H. Prosedur Penelitian...................................................................................50
BAB IV HASIL PENELITIAN MANAJEMEN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian......................................................................55
1. Sejarah Berdirinya SD Muhammadiyah Plosorejo.............................55
2. Letak Geografis dan Profil SD Muhammadiyah Plosorejo................56
3. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah .............................................59
4. Keadaan Personil dan Jumlah Siswa ..................................................59
5. Tujuan Institusi SD Muhammadiyah Plosorejo .................................60
6. Struktur Organisasi.............................................................................61
7. Diskripsi Jabatan ................................................................................64
xii
B. Diskripsi Data Hasil Penelitian dan Pembahasan ....................................66
1. Indikasi Manajemen Kinerja Sikap Profesionalisme Guru-Guru
SD Muhammadiyah Plosorejo............................................................66
2. Kinerja Akademik Guru-Guru SD Muhammadiyah Plosorejo ..........68
3. Indikasi Sikap Profesionalisme Guru-Guru SD Muhammadiyah 
Plosorejo .............................................................................................69
4. Kinerja Akademik Guru-Guru SD Muhammadiyah Plosorejo ..........71
5. Indikasi Sikap Profesionalisme Guru-Guru SD Muhammadiyah 
Plosorejo .............................................................................................72
6. Kinerja Akademik Guru-Guru SD Muhammadiyah Plosorejo ..........75









Tabel 1 : Perincian Kegiatan Penelitian ....................................................................36
Tabel 2 : Perbedaan Pendekatan Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif ....................38
Tabel 3 : Profil SD Muhammadiyah Plosorejo .........................................................57
Tabel 4 : Keadaan Sarana dan Prasarana SD Muhammadiyah Plosorejo .................58
Tabel 5 : Keadaan Personil SD Muhammadiyah Plosorejo ......................................59
Tabel 6 : Keadaan Siswa SD Muhammadiyah Plosorejo..........................................60
Tabel 7 : Tabulasi Jawaban Responden Tentang Sikap Profesionalisme Guru SD
Muhammadiyah Plosorejo ..........................................................................77
Tabel 8 : Tabulasi Jawaban Responden Tentang Kinerja Akademik SD
Muhammadiyah Plosorejo ..........................................................................81




Lampiran 1   : Surat ijin Riset
Lampiran 2   : Surat Keterangan Riset
Lampiran 3   : Kisi-kisi Wawancara Skap Profesionalisme Guru
Lampiran 4   : Instrumen Wawancara Sikap Profesionalisme Guru
Lampiran 5   : Kisi-kisi Wawancara Kinerja Akademik Guru
Lampiran 6   : Instrumen Wawancara Kinerja Akademik Guru
Lampiran 7   : Tabulasi Jawaban Responden Tentang Sikap Profesional Guru 
Lampiran 8   : Jumlah dan Rata-Rata Tabulasi Sikap Profesionalisme dan Kinerja 
Akademik Guru SD Muhammadiyah Plosorejo
Lampiran 9   : Cuplikan Jawaban Responden Tentang Kinerja Akademik Guru 
Lampiran 10 : Dokumen Foto SD Muhammadiyah Plosorejo 
xv
GAMBAR
Gambar 1 : Kondisi SD Muhammadiyah Plosorejo
Gambar 2 : Kegiatan Siswa SD Muhammadiyah Plosorejo




A. Latar Belakang Penelitian
Dalam sejarah umat manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang 
tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan 
kualitasnya. Pendidikan dibutuhkan untuk menyiapkan manusia demi menunjang 
perannya di masa datang. Upaya pendidikan yang dilakukan oleh suatu bangsa 
memiliki hubungan yang signifikan dengan rekayasa bangsa tersebut di masa 
mendatang. Dengan demikian, pendidikan merupakan sarana terbaik untuk 
menciptakan suatu generasi baru suatu bangsa yang tidak lemah secara intelektual 
namun tetap memiliki ikatan tradisi mereka sendiri.
Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat manusia yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan selalu 
berkembang, dan selalu dihadapkan pada perubahan zaman. Untuk itu pendidikan 
di masyarakat, didesain mengikuti irama perubahan dan kebutuhan masyarakat.
Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam 
mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan 
kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat penting.
Sebagaimana yang diungkapkan Daoed Joesoef tentang pentingnya pendidikan : 
“Pendidikan merupakan segala bidang penghidupan, dalam memilih dan 
membina hidup yang baik, yang sesuai dengan martabat manusia”. Dan tentulah 
dari pernyataan tersebut kita bisa mengambil kesimpulan bahwa Pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari kehidupan.
2Pentingnya pendidikan bagi manusia berikutnya adalah untuk menjadikan 
manusia yang lebih baik dan berkarakter. Pendidikan selain penting untuk karir 
juga sangat penting untuk menjadikan manusia agar lebih baik karena membuat 
kita beradab. Pada umumnya Pendidikan adalah dasar dari budaya dan peradaban. 
Pendidikan membuat kita sebagai manusia untuk berpikir, menganalisa, serta 
memutuskan. Menumbuhkan karakter pada diri sendiri juga merupakan tujuan 
dengan adanya pendidikan, sehingga menciptakan Sumber Daya Manusia yang 
lebih baik.
Sebuah efek langsung dari pendidikan adalah dengan adanya mendapatkan 
pengetahuan yang luas. Pendidikan memberikan pelajaran yang begitu penting 
bagi manusia mengenai dunia sekitar, mengembangkan perspektif dalam 
memandang kehidupan. Pendidikan yang sebenarnya diperoleh dari pelajaran 
yang diajarkan oleh kehidupan kita. Maka dari itu banyak Pemerintah yang 
menganjurkan pendidikan yang baik di mulai sejak dini, agar ketika kelak dewasa 
mempunyai Sumber Daya Manusia yang baik.
Dengan adanya pendidikan dapat menghapuskan keyakinan yang salah di 
dalam pikiran kita. Selain itu juga dapat membantu dalam menciptakan suatu 
gambaran yang jelas mengenai hal di sekitar kita, juga dapat menghapus semua 
kebingungan. Orang dengan pendidikan yang tinggi biasanya akan lebih bijak 
dalam menyelesaikan suatu masalah, hal ini dikarenakan mereka sudah 
mempelajari mengenai ilmu pendidikan dalam kehidupan.
Didalam UU No.20/2003 tentang sistem pendidikan Nasional, tercantum 
pengertian pendidikan: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
3aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, banga dan negara”.
Sementara di dalam al-Qur’an dengan sangat jelas Allah Swt berjanji akan 
meninggikan derajat orang-orang yang berilmu dan beriman: Yarfa’illahulladzina 
amanu walladzina utul ’ilma darajat (QS. QS. Al-Mujadilah [58]: : 11). Ayat ini 
menunjukkan bahwa proses memperoleh ilmu atau pendidikanlah yang 
mengantarkan manusia pada derajat yang tinggi. Di samping itu, ilmu yang 
dipandu dengan keimanan inilah yang mampu melanjutkan warisan berharga 
berupa ketaqwaan kepada Allah Swt. Ayat di atas adalah sebagian kecil dari 
contoh betapa agama Islam sangat memandang ilmu sebagai alat yang penting 
dalam kehidupan. Banyak sekali kata-kata atau perintah-perintah di dalam al-
Qur’an yang menunjukkan agar manusia ini berilmu, berpikir, merenung dan 
sebagainya.
Salah satu komponen yang memiliki peranan penting dalam kegiatan 
pendidikan dan proses pembelajaran adalah pendidik atau guru. Betapapun 
kemajuan taknologi telah menyediakan berbagai ragam alat bantu untuk 
meningkatkan efektifitas proses pembelajaran, namun posisi guru tidak 
sepenuhnya dapat tergantikan. Itu artinya guru merupakan variable penting bagi 
keberhasilan pendidikan.
Menurut Suyanto (2006: 1), “guru memiliki peluang yang amat besar untuk 
mengubah kondisi seorang anak dari gelap gulita aksara menjadi seorang yang 
pintar dan lancar baca tulis alfabetikal maupun fungsional yang kemudian 
akhirnya ia bisa menjadi tokoh kebanggaan komunitas dan bangsanya”. Tetapi 
4segera ditambahkan: “guru yang demikian tentu bukan guru sembarang guru. Ia 
pasti memiliki profesionalisme yang tinggi, sehingga bisa “digugu lan ditiru”.
Seorang guru mempunyai kepribadian yang khas. Disatu pihak guru harus ramah, 
sabar, menunjukkan pengertian, memberikan kepercayaan dan menciptakan 
suasana aman. Akan tetapi di lain pihak, guru harus memberikan tugas,mendorong 
siswa untuk mencapai tujuan, menegur, menilai, dan mengadakan koreksi. 
Dengan demikian, kepribadian seorang guru seolah-olah terbagi menjadi 2 bagian. 
Di satu pihak bersifat empati, di pihak lain bersifat kritis. Di satu pihak menerima, 
di lain pihak menolak. Maka seorang guru yang tidak bisa memerankan 
pribadinya sebagai guru, ia akan berpihak kepada salah satu pribadi saja. Dan 
berdasarkan hal-hal tersebut, seorang guru harus bisa memilah serta memilih 
kapan saatnya berempati kepada siswa, kapan saatnya kritis, kapan saatnya 
menerima dan kapan saatnya menolak. Dengan perkatan lain, seorang guru harus 
mampu berperan ganda. Peran ganda ini dapat di wujudkan secara berlainan 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang di hadapi.
Lebih jauh Suyanto (2006: 28) menjelaskan bahwa guru yang profesional 
harus memiliki kualifikasi dan ciri-ciri tertentu. Kualifikasi dan ciri-ciri dimaksud 
adalah: (a) harus memiliki landasan pengetahuan yang kuat, (b) harus berdasarkan 
atas kompetensi individual, (c) memiliki sistem seleksi dan sertifikasi, (d) ada 
kerja sama dan kompetisi yang sehat antar sejawat, (e) adanya kesadaran 
profesional yang tinggi, (f) meliki prinsip-prinsip etik (kide etik), (g) memiliki 
sistem seleksi profesi, (h) adanya militansi individual, dan (i) memiliki organisasi 
profesi.
5Dari ciri-ciri atau karakteristik profesionalisme yang dikemukakan di atas 
jelaslah bahwa guru tidak bisa datang dari mana saja tanpa melalui sistem 
pendidikan profesi dan seleksi yang baik. Itu artinya pekerjaan guru tidak bisa 
dijadikan sekedar sebagai usaha sambilan, atau pekerjaan sebagai moon-lighter. 
Namun kenyataan dilapangan menunjukkan adanya guru terlebih guru honorer, 
yang tidak berasal dari pendidikan guru, dan mereka memasuki pekerjaan sebagai 
guru tanpa melalui system seleksi profesi. Singkatnya di dunia pendidikan 
nasional ada banyak, untuk tidak mengatakan sangat banyak, guru yang tidak 
profesioanal. Inilah salah satu permasalahan internal yang harus menjadi 
“pekerjaan rumah” bagi pendidikan nasional masa kini.
Usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, guru sebagai 
komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan terus-
menerus. Pembentukan profesi guru dilaksanakan melalui program pendidikan 
pra-jabatan maupun program dalam jabatan. Hal tersebut lantaran guru merupakan 
penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada tataran institusional dan 
eksperiensial, sehingga upaya meningkatkan mutu pendidikan harus dimulai dari 
aspek “guru” dan tenaga kependidikan lainnya yang menyangkut kualitas 
keprofesionalannya maupun kesejahteraan dalam satu menejemen pendidikan 
yang profesional. 
Guru berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Motivasi menjadi seorang guru 
sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan memang guru 
mendapatkan sorotan yang cukup tajam, sebab dengan segenap fasilitas 
6pendidikan yang ada, dituntut untuk dapat melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar, baik di kota maupun di tempat yang terpelosok sekalipun.
Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. Guru 
dapat dihormati oleh masyarakat karena kewibawaannya, sehingga masayarakat 
tidak meragukan figur guru. Masyarakat percaya bahwa dengan adanya 
guru, maka dapat mendidik dan membentuk kepribadian anak didik mereka 
dengan baik agar mempunyai intelektualitas yang tinggi serta jiwa kepemimpinan 
yang bertanggungjawab. Jadi dalam pengertian yang sederhana, guru dapat 
diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. 
Sedangkan guru dalam pandangan masyarakat itu sendiri adalah orang yang 
melaksanakan pendidikan ditempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga 
pendidikan yang formal saja tetapi juga dapat dilaksanakan di lembaga pendidikan 
non-formal seperti di masjid, di surau/mushola, di rumah dan sebagainya.
Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen “guru 
profesional adalah guru yang memiliki empat kompetensi (kemampuan), yaitu 
paedagogik, personal, profesional, dan sosial”. Hal ini yang perlu dikemukakan 
dalam kaitannya dengan apa yang dikatakan profesional, karena tidak ada satupun 
cara mengajar yang dapat dipergunakan dalam sertiap situasi mengajar, karena itu 
guru perlu menentukan cara mana yang tepat untuk dirinya dan cara belajar siswa 
serta tujuan yang ingin dicapai.
Profesi guru adalah profesi yang berkembang terus menerus dan 
berkesinambungan. Adanya persyaratan profesionalisme guru ini maka perlu 
adanya paradigma baru untuk melahirkan profil guru Indonesia yang benar-benar 
profesional. Guru yang profesional harus memiliki kepribadian yang matang dan 
7berkembang, dengan penguasaan ilmu yang kuat dan keterampilan untuk 
membangkitkan peserta didik kepada sains dan teknologi dan pengembangan 
profesi secara berkesinambungan. Pengembangan profesionalisme guru yang 
dibuktikan dengan kompetensi yang dimilikinya akan mendorong terwujudnya 
proses dan produk kinerja yang dapat menunjang peningkatan kualitas 
pendidikan. 
Sebagaimana diketahui bahwa sertifikasi guru merupakan upaya 
peningkatan mutu guru, yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraannya. 
Hal ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan 
di Indonesia secara berkelanjutan. Bentuk peningkatan kesejahteraan guru berupa 
tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok bagi guru yang memiliki sertifikat 
pendidik (ini berlaku bagi PNS maupun swasta), marupakan dua hal yang terkait. 
Meski demikian tujuan utamanya ialah peningkatan mutu guru itu sendiri, 
sedangkan kesejahteraan menjadi unsur pendorong pencapaian hal tersebut.
Hanya persoalan yang sering muncul adalah sebuah anggapan secara umum 
bahwa guru yang diasumsikan  telah memiliki kompetensi adalah dilihat dari 
indikasi bahwa mereka yang telah lulus dan lolos dengan menyandang guru 
sertifikasi dan telah memiliki sertifikat pendidik. Namun asumsi yang demikian 
belum memiliki kebenaran yang dapat relatif terukur, karena bisa jadi guru yang 
telah bersertifikasi  dapat memenuhi indikasi guru profesional dan sebaliknya 
yang belum sertifikasi tidak memenuhi kriteria sebagai guru profesional. Bahkan 
asumsi yang lebih mengemuka adalah guru yang telah menyandang gelar lulus 
sebagai guru sersertifikasi, tampaknya dalam jangka panjang sulit untuk 
dipertanggungjawabkan secara akademik. Menejemen pengembangan kompetensi 
8guru dapat diartikan sebagai usaha yang dikerjakan untuk memajukan dan 
meningkatkan mutu, dan ketrampilan guru demi kesempurnaan tugas 
pekerjaannya.   
Uraian diatas hanya sekelumit permasalahan dan hambatan dari sekian 
banyak permasalahan pendidikan di Indonesia, dibutuhkan solusi yang tepat agar 
tidak ada lagi permasalahan pendidikan di Indonesia. Ada beberapa soslusi yang
barangkali dapat menjadi jalan alternatif akan persoalan tersebut. 
Upaya pertama yang dapat dilakukan membatu mengatasi masalah 
pendidikan dibutuhkan adanya lembaga yang membantu pemerintah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, menjaring kerjasama untuk memperoleh dana 
pendidikan, dan menggalang dukungan untuk pendidikan yang lebih baik. 
Lembaga perantara tersebut bekerjasama dengan pemerintah, pihak swasta, dan 
kelompok masyarakat untuk bersama-sama memberbaiki kualitas pendidikan di 
negeri ini mengingat tanggung jawab pendidikan merupakan tanggung jawab 
bersama. Dalam meningkatkan mutu pendidikan, lembaga tersebut melakukan 
pendampingan kepada guru-guru di Indonesia dan pemberian apresiasi lebih 
kepada guru-guru kreatif. Pendampingan dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan profesionalitas, kreatifitas, dan kompetensi guru dengan model 
pendampingan berupa seminar, lokakarya, konsultasi, pelatihan dan praktek. 
Pendampingan dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan yang didukung oleh 
pemerintah dan pihak terkait. 
Lembaga tersebut juga memediasi masyarakat, pendidik, dan pihak terkait 
lainnya untuk menyampaikan aspirasinya kepada pemerintah dalam memperbaiki 
kurikulum pendidikan. Diharapkan dengan adanya lembaga ini, ide-ide kreatif 
9untuk memperbaiki kurikulum pendidikan dapat tertampung dan pemerintah dapat 
mempertimbangkan ide masyarakat untuk kebijakan yang dibuat. Dalam 
meningkatkan kemampuan kepemimpinan guru, kepala sekolah, dan pengelola 
sekolah, lembaga tersebut melakukan pendampingan guna mewujutkan 
manajemen sekolah yang baik. Proses yang dilakukan berupa konsultasi, 
lokakarya, dan pelatihan ditunjukan kepada guru, staf dan pimpinan sekolah.
Pihak manajemen sekolah diharapkan mampu membawa sekolah yang 
dipimpinnya untuk berkembang dan meraih prestasi yang diharapkan. Lembaga 
perantara tersebut juga berperan membantu manajemen sekolah untuk 
mengembangkan kerjasama dengan instansi-instansi terkait guna memperoleh 
dana pengembangan infrastruktur sekolah.Tidak hanya itu, lembaga tersebut juga 
dapat menggalang dana dari sponsor untuk perbaikan bangunan sekolah yang 
hampir rusak di wilayah terpencil. Dukungan masyarakan, lembaga sosial, dan 
lembaga pers memiliki fungsi dalam meningkatkan pemahaman pentingnya 
pendidikan melalui penyebaran informasi. Oleh karena itu, lembaga tersebut 
mempunyai tugas untuk meningkatkan dukungan tersebut dengan cara bekerja 
sama dengan pihak masyarakat, lembaga sosial, dan pers. Dengan demikian 
informasi seputar perbaikan mutu pendidikan di Indonesia dapat tersalurkan 
dengan mudah.
Upaya kedua Guru sangat memiliki peran dalam dunia pendidikan. Ruh 
pendidikan sesungguhnya terletak dipundak guru. Bahkan, baik buruknya atau 
berhasil tidaknya pendidikan hakikatnya ada di tangan guru. Sebab, sosok guru 
memiliki peranan yang strategis dalam ”mengukir” peserta didik menjadi pandai, 
cerdas, terampil, bermoral dan berpengetahuan luas sesuai dengan tujuan 
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pendidikan nasional. Anies Baswedan menilai guru merupakan ujung tombak 
masalah pendidikan Indonesia, sebab edukasi merupakan proses interaksi 
antarmanusia. ”Jika kita memperhatikan kualitas, distribusi dan kesejahteraan 
guru, saya rasa kita bisa menyelesaikan sebagian masalah pendidikan di 
Indonesia,” kata Anies Baswedan. Seorang guru yang baik adalah mereka yang 
memenuhi persyaratan kemampuan profesional baik sebagai pendidik, pengajar 
maupun pemimpin. Di sinilah letak pentingnya standar mutu profesional guru 
untuk menjamin proses belajar mengajar dan hasil belajar yang bermutu. 
Pendidikan yang berkarakter harus lebih ditekankan bukan pendidikan yang 
berorientasi kepada nilai. Ada sebuah kata bijak mengatakan, ilmu tanpa agama 
buta, dan agama tanpa ilmu adalah lumpuh. Sama juga artinya bahwa pendidikan 
kognitif tanpa pendidikan karakter adalah buta. Hasilnya, karena buta tidak bisa 
berjalan, berjalan pun dengan asal nabrak. Kalaupun berjalan dengan 
menggunakan tongkat tetap akan berjalan dengan lambat. Sebaliknya, 
pengetahuan karakter tanpa pengetahuan kognitif, maka akan lumpuh sehingga 
mudah disetir, dimanfaatkan dan dikendalikan orang lain. 
Berdasarkan pada uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis tertarik 
untuk melakukan pengkajian dan penelitian dengan mengusung tema dalam 
sebuah judul “Manajemen Sikap Profesionalisme Dan Kinerja Akademik Guru 
(Studi Kasus di SD Muhammadiyah Plosorejo  Tahun 2105/2016)”.
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B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan fokus dan tujuan untuk mempermudah 
penulis dalam penyusunan serta memudahkan pembaca dalam memahami isi 
sebuah karya ilmiah. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat 
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen kinerja sikap profesionalisme guru di SD 
Muhammadiyah Plosorejo?
2. Bagaimana kinerja akademik guru di SD Muhammadiyah Plosorejo?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan pedoman untuk merealisasikan aktivitas yang akan 
dilaksanakan sehingga dapat dirumuskan secara jelas. Pada penelitian ini, perlu 
adanya tujuan yang berfungsi sebagai acuan pokok terhadap masalah yang akan 
diteliti. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendiskripsikan manajemen sikap profesionalisme guru-guru di SD 
Muhammadiyah Plosorejo.
2. Untuk mendiskripsikan kinerja akademik guru di SD Muhammadiyah 
Plosorejo.
D. Manfaat Penelitan
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan serta pedoman untuk 
penelitian berikutnya yang sejenis.
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b. Sebagai suatu penelitian maka hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi perkembangan ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengalaman, serta penerapan antara teori dan 
praktik di lapangan.
b. Bagi Sekolah
1) Meningkatkan mutu dan kualitas sekolah.
2) Memberikan masukan yang bermanfaat untuk bahan pertimbangan dalam 
pelaksanaan program kegiatan belajar mengajar bagi siswa pada masa 
yang akan datang.
E. Daftar Istilah
1. Manajemen Pendidikan 
Beberapa pendapat mengenai pengertian manajemen dari kutipan 
beberapa sumber menurut pakar antara lain :
Manajemen pendidikan adalah suatu usaha penerapan prinsip dan teori 
manajemen dalam aktivitas pendidikan pada lembaga-lembaga pendidikan 
untuk mencapai tujuan  pendidikan secara efektif dan evisien. (Syafarudin, 
2012: 7)
Menurut Sondang Palan Siagian, manajemen adalah keseluruhan proses 
kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu 
untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.
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Menurut Pariata Westra, manajemen adalah segenap rangkaian perbuatan 
penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama sekelompok manusia untuk 
mencapai tujuan tertentu.
2. Profesionalisme
Menutut Tim Penyusun Pusat Bahasa (2007:897), profesionalisme adalah 
mutu, kualitas, dan tindak tanduk yang yang merupakan ciri suatu profesi atau 
orang yang profesional.
Pada pengertian yang lain profesionalisme (profésionalisme) ialah sifat-
sifat (kemampuan, kemahiran, cara pelaksanaan sesuatu dan lain-lain) 
sebagaimana yang sewajarnya terdapat pada atau dilakukan oleh seorang 
profesional. Profesionalisme berasal daripada profesion yang bermakna 
berhubungan dengan profesion dan memerlukan kepandaian khusus untuk 
menjalankannya, (KBBI, 1994). Jadi, profesionalisme adalah tingkah laku, 
kepakaran atau kualiti dari seseorang yang profesional (Longman, 1987).
3. Kinerja
Menurut Tim Penyusun Pusat Bahasa (2007:570), “kinerja adalah sesuatu 
yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan kerja”.
Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang 
berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. 
Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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Performance atau kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu 
proses (Nurlaila, 2010:71). Menurut pendekatan perilaku dalam manajemen, 
kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang 
diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan (Luthans, 2005:165).
Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja 
dengan standar yang ditetapkan (Dessler, 2000:41). Kinerja adalah hasil kerja 
baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan (Mangkunagara, 
2002:22).
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran 
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama 
(Rivai dan Basri, 2005:50)
Sedangkan Mathis dan Jackson (2006:65) menyatakan bahwa kinerja 
pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan pegawai. 
Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja masing-
masing individu dan kelompok kerja di perusahaan tersebut.
Kinerja merupakan hasil kerja dari tingkah laku (Amstrong, 1999:15). 
Pengertian kinerja ini mengaitkan antara hasil kerja dengan tingkah laku. 
Sebagai tingkah laku, kinerja merupakan aktivitas manusia yang diarahkan 
pada pelaksanaan tugas organisasi yang dibebankan kepadanya.
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4. Akademik
Menurut Tim Penyusun Pusat Bahasa (2007:18), “akademik adalah 
mengenai atau berhubungan dengan akademi bersifat ilmiah, bersifat ilmu 
pengetahuan”. 
5. Guru 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru,  
dijelaskan bahwa: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Menurut Kunandar (2010:54), “guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 





Kajian teori merupakan bagian yang penting dalam sebuah penelitian. Hal 
ini sangat beralasan karena kajian teori digunakan untuk mengukur sejauhmana 
kejelasan teori apakah sesuai dengan variabel yang akan diteliti atau tidak. Kajian 
teori juga digunakan untuk memperkuat sebuah teori atau hasil penelitian dengan 
berpijak pada hasil pemikiran dan pendapat pakar yang telah diakui 
keberadaannya. Kajian teori sebagaimana dipaparkan dalam penelitian ini 
berkaitan dengan hal-hal yang dijadikan variabel dalam penelitian.
1. Kajian Manajemen Kinerja
a. Pengertian Manajemen Kinerja
Manajemen dalam kajian ini merupakan manajemen yang berkaitan 
dengan kinerja pendidikan, karena oreientasi yang dibahas berkait dalam 
masalah pendidikan. Pengertian kinerja merujuk dari terjemahan dari bahasa 
Inggris Performance yakni tampilan berupa proses dan hasil kerja yang 
dapat diamati dan dapat diukur. Dalam hal ini maka yang dimaksud kinerja 
merupakan kemampuan yang diwujudkan dalam bentuk proses dan hasil 
kerja oleh karyawan. Sedangkan  manejemen diambil dari adopsi bahasa 
Inggris management yang berarti pengelolaan dan daya upaya untuk 
menggunakan sumber daya secara efektif, efisien dan produktif untuk 
mencapai tujuan organisasi melalui proses perencanaan, pelaksanaan dan 
pengendalian.
Manajemen Kinerja  adalah daya upaya untuk meningkatkan 
kemampuan dan mendorong karyawan melalui berbagai cara agar bekerja 
dengan penuh semangat, efektif, efisien dan produktif, sesuai dengan proses 
kerja yang benar agar mencapai hasil kerja yang optimal. Berkait dengan 
bidang pendidian, maka manajemen pendidikan merupakan bidang kajian 
dan praktek yang berhubungan dengan operasional pendidikan. Manajemen 
pendidikan adalah suatu usaha penerapan prinsip dan teori manajemen 
dalam aktivitas pendidikan pada lembaga-lembaga pendidikan untuk 
mencapai tujuan  pendidikan secara efektif dan evisien. (Syafarudin, 
2012:7). Adapun menurut Baird (1986) definisi Manajemen Kinerja adalah 
suatu proses kerja dari kumpulan orang- orang untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, dimana proses kerja ini berlangsung secara berkelanjutan 
dan terus menerus.
Sementara menurut Direktorat Jenderal Anggaran (2008), 
manajemen kinerja merupakan suatu proses strategis dan terpadu yang 
menunjang keberhasilan organisasi melalui pengembangan performansi 
aspek-aspek yang menunjang keberadaan suatu organisasi. Pada 
implementasinya, manajemen kinerja tidak hanya berorientasi pada salah 
satu aspek, melainkan aspek-aspek terintegrasi dalam mendukung jalannya 
suatu organisasi.
b. Tujuan Manajemen Kinerja
Untuk meningkatkan kemampuan dan mendorong karyawan agar 
bekerja dengan penuh semangat, efektif, efisien dan produktif serta sesuai 
dengan proses kerja yang benar sehingga diperoleh hasil kerja yang optimal, 
maka perlu dibutuhkan manajemen kinerja. Alasan diperlukan manajemen 
kinerja adalah:
1) Setiap karyawan ingin memiliki penghasilan yang tinggi
2) Setiap karyawan ingiin memiliki keahlian sesuai bidangnya
3) Setiap karyawan ingin berkembang karirnya
4) Kewajiban bagi pimpinan untuk meningkatkan penghasilan karyawan
5) Kewajiban bagi pimpinan untuk meningkatkan kinerja karyawan
6) Setiap karyawan ingin mendapatkan perlakuan adil atas hasil kerjanya
7) Bagi yang berprestasi berhak memperoleh penghargaan dan bagi yang 
melanggar aturan wajib diberi sangsi
8) Setiap institusi ingin bekerja secara efektif, efisien dan produktif
9) Berakibat positif atau negatif tergantung dari kebijakan institusinya.
Positif bila institusi memiliki niat untuk mengembangkan SDM
- negatif bila institusi tidak memiliki niat mengembangkan SDM
Issue-issue alasan peningkatan kinerja karyawan. Mutu karyawan masih 
rendah, dilihat dari kemampuan yang dimiliki sebagai akibat dari 
rendahnya tingkat pendidikan, rendahnya kesempatan mengikuti 
pelatihan dan rendahnya etos kerja. Mutu produk/pelayanan/ hasil kerja 
masih rendah.
2. Kajian mengenai Sikap Profesionalisme
a. Pengertian Sikap.
Menurut Akhmad A.K. Muda (2006:495), “sikap adalah cara berdiri 
tegak dalam mengambil pendirian, terhadap sesuatu masalah.. Pendapat lain 
dikemukakan oleh Jenny (2012:67), “yang menjelaskan bahwa sikap adalah 
keadaan diri dalam manusia yang menggerakkan untuk bertindak atau 
berbuat dalam kegiatan sosial dengan perasaan tertentu di dalam 
menanggapi obyek situasi atau kondisi di lingkungan sekitarnya”. Selain itu 
sikap juga memberikan kesiapan untuk merespon yang sifatnya positif atau 
negatif terhadap obyek atau situasi. Sikap senantiasa diarahkan kepada 
sesuatu artinya tidak ada sikap tanpa obyek. Sikap diarahkan kepada benda-
benda, orang, peristiwa, pandangan, lembaga, norma dan lain-lain.
Wina Sanjaya (2006:276) mengemukakan bahwa, ”Sikap adalah 
kecenderungan seseorang untuk menerima atau menolak suatu obyek 
berdasarkan nilai yang dianggapnya baik atau tidak baik”. Dari pendapat 
Winkel sebagaimana dikutip Wina Sanjaya (2006:277), “Sikap merupakan 
kemampuan internal yang berperan sekali dalam mengambil tindakan, 
terlebih lagi apabila terbuka berbagai kemungkinan untuk bertindak atau 
tersedia beberapa alternatif”. Dari pendapat kedua pakar di atas 
menunjukkan bahwa kesenangan atau ketidaksenengan  seseorang terhadap  
obyek yang dihadapi akan snagat dipengaruhi oleh faktor kognitif, terhadap 
obyek itu, kemampuan bertindak terhadap subyek itu atau psikomotorik dan 
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki untuk melakukan itu (afektif).
Menurut Sarnoff (dalam Sarwono, 2000:67) mengidentifikasikan 
sikap sebagai kesediaan untuk bereaksi (disposition to react) secara 
positif (favorably) atau secara negatif (unfavorably) terhadap obyek –
obyek tertentu.” Sikap sebagai organisasi yang bersifat menetap dari proses 
motivasional, emosional, perseptual, dan kognitif mengenai aspek dunia 
individu. Sedangkan La Pierre (dalam Azwar, 2003) memberikan definisi 
sikap sebagai suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, 
predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara 
sederhana, sikap adalah respon terhadap stimuli sosial yang telah 
terkondisikan. Lebih lanjut Soetarno (1994) memberikan definisi sikap 
adalah pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan untuk 
bertindak terhadap obyek tertentu. Sikap senantiasa diarahkan kepada 
sesuatu artinya tidak ada sikap tanpa obyek. Sikap diarahkan kepada benda-
benda, orang, peritiwa, pandangan, lembaga, norma dan lain-lain.
Berdasarkan pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 
sikap  merupakan keadaan diri manusia yang menggerakkan untuk bertindak 
atau berbuat dalam kegiatan sosial dengan keyakinan tertentu di dalam 
menggapai obyek situasi atau kondisi lingkungan sekitarnya.
b. Proses Pembentukan Sikap. 
Munculnya sikap dari seseorang ternyata dapat dibentuk. Sikap dapat 
menggerakkan untuk bertindak atau berbuat dalam kegiatan sosial dengan 
perasaan tertentu di dalam menanggapi obyek situasi atau kondisi di 
lingkungan sekitarnya. Selain itu sikap juga memberikan kesiapan untuk 
merespon yang sifatnya positif atau negatif terhadap obyek atau situasi.
Berkaitan dengan pembentukan sikap, Wina Sanjaya (2006:276) 
menguraikan beberapa cara antara lain: ”(1) Melalui pola Pembiasaan yakni 
sikap akan terbentuk melalui proses pembiasaan; (2) Melalui bentuk 
modeling artinya  sikap terbentuk dari kemauan anak untuk meniru. Selain 
itu terdapat tiga komponen yang secara bersama-sama membentuk sikap 
yang utuh (total attitude) sebagaimana pendapat (Notoatmodjo, 1997:89).
yaitu :
(1) Kognitif (cognitive). Berisi kepercayaan seseorang mengenai apa 
yang berlaku atau apa yang benar bagi obyek sikap. Sekali 
kepercayaan itu telah terbentuk maka ia akan menjadi dasar 
seseorang mengenai apa yang dapat diharapkan dari obyek tertentu; 
(2) Afektif (affective): Menyangkut masalah emosional subyektif 
seseorang terhadap suatu obyek sikap. Secara umum komponen ini 
disamakan dengan perasaan yang dimiliki obyek tertentu; (3)
Konatif (conative): Komponen konatif atau komponen perilaku 
dalam struktur sikap menunjukkan bagaimana perilaku atau 
kecenderungan berperilaku dengan yang ada dalam diri seseorang 
berkaitan dengan obyek sikap yang dihadapi.
Untuk mengubah suatu sikap, kita harus ingat bagaimana sikap 
dengan pola-polanya terbentuk.Sikap bukanlah diperoleh dari keturunan, 
tetapi dari pengalaman, linkungan, orang lain, terutama dari pengalaman 
dramatis yang meninggalkan kesan yang sangat mendalam. Dikarenakan 
sikap sebagian besar berkaitan dengan emosi, kita lebih mudah 
mempengaruhinya dengan emosi pula, yaitu dengan pendekatan yang ramah 
tamah, penuh pengertian (empathy) dan kesabaran. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Sikap. 
Proses pembentukan sikap berlangsung secara bertahap, dimulai dari 
proses belajar. Proses belajar ini dapat terjadi karena pengalaman-
pengalaman pribadi seseorang dengan objek tertentu, seperti orang, benda 
atau peristiwa, dengan cara menghubungkan objek tersebut dengan 
pengalaman-pengalaman lain dimana seseorang telah memiliki sikap 
tertentu terhadap pengalaman itu atau melalui proses belajar sosial dengan 
orang lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah 
(Azwar 1995:30):
“(a) Pengalaman Pribadi Apa yang telah dan sedang kita alami akan 
ikut membentuk dan mempengaruhi penghayatan kita terhadap 
stimulus sosial. (b) Pengaruh Orang Lain Yang Dianggap Penting 
Orang lain di sekitar kita merupakan salah satu di antara komponen 
sosial yang ikut mempengaruhi sikap kita. Seseorang yang kita 
anggap penting akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap kita 
terhadap sesuatu. Orang-orang yang biasanya dianggap penting bagi 
individu adalah orang tua, orang yang status sosialnya lebih tinggi, 
teman sebaya, teman dekat, guru, teman kerja, istri atau suami, dan 
lain-lain; (c) Pengaruh Kebudayaan Kebudayaan mempunyai 
pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita terutama 
kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan. Kebudayaan telah 
menanamkan garis pengarah sikap kita terhadap berbagai masalah. 
Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota masyarakatnya, karena 
kebudayaan pula-lah yang memberi corak pengalaman-pengalaman 
individu-individu yang menjadi anggota kelompok masyarakatnya. 
Hanya kepribadian individu yang telah mapan dan kuatlah yang 
dapat memudarkan dominansi kebudayaan dalam pembentukan 
sikap individual.
d. Pengertian Profesionalisme. 
Sebagaimana diatur dalam pasal 1 (4) Undang-Undang Guru dan 
Dosen dijelaskan bahwa, “Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar 
mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
Menurut Udin Sefudin, sebagaimana dikutif oleh Sofyan Anif, 
(2013:36)  mendefinisikan:
“Profesionalisme dikontraskan dengan amatiran, yakni seorang yang 
bekerja secara amatiran  belum mampu bekerja secara terampil, 
cekatan,  dan baru taraf belajar, sedangkan profesionalisme  terkait 
dengan prinsip terdidik dengan baik, terlatih dengan baik,  dan dibayar 
dengan banyak”. 
Sedangkan Saring Marsudi (2011:19), mengupas tentang pengertian 
profesi artinya:
“Sebuah jabatan atau pekerjaan yang memerlukan kemampuan 
intelektual khusus yang diperoleh melalui belajar dan latihan untuk 
menguasai keterampilan atau keahlian dalam meberikan layanan atau 
bantuan kepada peserta didik  dengan imbalan atau gaji yang diatur 
dalam Undang-Undang”. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
profesional adalah sebuah pekerjaan yang membutiuhkan kemahiran, 
keterampilan dan kemampuan khusus dalam mengembangkan kemampuan 
peserta didik  yang mendapatkan kompensasi berupa gaji atau imbalan yang 
sesuai dengan porsi dan kemampuan mereka dan diatur menurut perundang-
undangan atau peraturan yang berlaku.
e. Pengertian Sikap Profesionalisme 
Banyak orang beranggapan bahwa guru bukan merupakan pekerjaan 
profesional. Anggapan ini tercetus ketika ada asumsi bahwa semua orang 
dapat menjadi guru. Anggapan ini salah, karena tidak semua orang mampu 
memahami ilmu keguruan dan harus bagaimana bersikap secara profesional 
dalam mengantarkan peserta didik menuju tujuan pembelajaran. 
Wina Sanjaya (2006:15), mengidentifikasi ciri pokok  pekerjaan 
profesional guru yang meliputi:
(1) Memiliki ilmu tertentu yang dapat dipertanggungjawabkan; (2) 
memiliki keahlian tertentu secara profesi dalam bidangnya; (3) 
Tingkat kemampuan dan keahlian  suatu profesi di dasarkan pada latar 
belakang pendidikan yang dialaminya; (4)  Memiliki pengaruh atau 
dampak  bagi masyarakat, sehingga masyarakat peka terhadap efek 
yang timbul akibat profesi yang dilakukannya. 
Sikap profesional memiliki dua arti kata yaitu sikap dan profesional. 
Sikap berarti cara/tingkah kita untuk menghadapi sesuatu. Sedangkan 
profesional merupakan tanggung jawab terhadap suatu pekerjaan yang kita 
tekuni, komitmen kita terhadap pekerjaan. Apabila kita telah menunjukkan 
sikap tersebut, akan dapat hasil yang maksimal sesuai dengan harapan kita 
(Syamsul-bahri18.blog.ugm.ac.id/). 
Mudlofir (2012:110), “sikap profesionalisme adalah akan tercermin 
dalam penampilan pelaksanaan tugas-tugas yang ditandai dalam keahlian baik 
dalam materi maupun metode”. Tanggung jawab pribadi yang mandiri yang 
mampu memahami dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan dirinya 
menghargai serta mengembangkan dirinya.
Berdasarkan pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 
sikap profesionalisme dapat ditujukkan melalui tanggung jawabnya dalam 
melasanakan tugas-tugasnya kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, 
bangsa negara, dan agamanya.
f. Indikator Prosesionalisme/Profesional. 
Profesionalisme mempunyai indikator yang nantinya dapat 
dikembangkan menjadi pernyataan-pernyataan. Janawi (2011:47-51), yang 
menjelaskan bahwa macam-macam  indikator profesionalnya adalah sebagai 
berikut:
1) Kompetensi pedagogik
(a) Menguasai karakteristik peserta didik
(b) Menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran 
(c) Mengembangkan kurikulum dan rencana pembelajaran
(d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
(e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasin (TIK) 
untuk kepentingan pembelajaran
(f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
2) Kompetensi profesional
(a) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan 
yang sesuai dan mendukung bidang keahlian/bidang studi yang 
diampu
(b) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasin (TIK) 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai bidang studi 
yang diampu
(c) Menguasai filosofi, metodologi, teknis, dan fraksis penelitian 
dan pengembangan ilmu yang sesuai dan mendukung bidang 
keahliannya
(d) Mengembangkan diri dan kinerja profesionalitasnya dengan 
melakukan tindakan reflektif dan penggunaan TIK
(e) Meningkatkan kinerja dan komitmen dalam pelaksanaan 
pengabdian kepada masyarakat.
3) Kompetensi kepribadian
(a) Berjiwa pendidik dan bertindak sesuai dengan norma agama, 
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia
(b) Tampil sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan 
menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat
(c) Tampil sebagai pribadi yang mantap, dewasa, stabil, dan 
berwibawa
(d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab, rasa bangga sebagai 
tenaga pendidik dan rasa percaya diri
4) Kompetensi sosial
(a) Bersikap inklusif dan bertindak obyektif
(b) Beradaptasi dengan lingkungan tempat bertugas dan dengan 
lingkungan masyarakat
(c) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 
komunitas profesi sendiri maupun profesi lain, secara lisan dan 
tertulis atau bentuk lain
(d) Berkomunikasi secara empatik dan santun dengan masyarakat 
luas
3. Kajian mengenai Kinerja Akademik Guru
a. Pengertian Kinerja.
Dian Mahsunah (2013:32), “Pengertian kinerja guru adalah butir 
kegiatan tugas utama dalam rangka pembinaan karier, jabatan dan 
kepangkatan guru yang sesuai dan tidak dapat dipisahkan dengan 
kemampuan menjalankan tugas dan penguasaan materi serta pengetahuan.”. 
Ismail (2009), yang menjelaskan bahwa kinerja adalah terjemahan dari kata 
performance yang didefinisikan sebagai hasil atau tingkat keberhasilan 
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam 
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 
standar hasil kerja, target, atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 
Pengertian Kinerja adalah - Menurut kamus umum, kinerja adalah 
hasil yang dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan seseorang dalam 
melaksanakan kerja atau tugas. Kinerja merupakan prestasi kerja atau 
performance, yaitu hasil kerja selama periode tertentu dibanding dengan 
berbagai kemungkinan.
Menurut Simamora (2003:45) kinerja adalah ukuran keberhasilan 
organisasi dalam mencapai misinya. Sedangkan Shadily (1992:425), 
mengatakan kinerja atau performance adalah berdaya guna prestasi atau 
hasil. Wahyudi Kumorotomo (1996) memberikan batasan pada konsep 
kinerja organisasi publik setidaknya berkaitan erat dengan efisiensi, 
efektifitas, keadilan dan daya tanggap.
Hal ini berarti bahwa performance adalah sebuah tindakan yang dapat 
dilihat, diamati serta dimungkinkan untuk mencapai hal-hal yang 
diharapkan (tujuan). Kinerja juga dapat dikatakan kombinasi dari 
kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya 
yang diperoleh selama periode waktu tertentu.
Untuk mengetahui ukuran kinerja organisasi maka dilakukan penilaian 
kinerja. Penilaian kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa baik 
pegawai melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan standar 
dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut kepada pegawai.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pegawai 
adalah orang yang bekerja pada suatu tempat yang resmi, memiliki data-data 
pribadi dan mempunyai kekuatan hukum. Tempat pekerjaan yang dimaksud 
adalah organisasi, lembaga, atau badan lainnya yag berhubungan dengan 
pegawai.
b. Pengertian Akademik.
Ahmad A.K Muda (2007:24), “Akademik adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan kemampuan   tenaga keprofesian serta berkaitan dengan 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan”. 
c. Pengertian Guru.
Pengertian Dan Definisi Guru - Guru adalah jabatan atau profesi 
yang membutuhkan keahlian khusus. Pekerjaan sebagai guru ini tidak bisa 
dilakukan oleh seseorang tanpa mempunyai keahlian sebagai guru. Menjadi 
seorang guru dibutuhkan syarat-syarat khusus. Apa lagi jika menjadi 
seorang guru yang profesional maka harus menguasai seluk beluk 
pendidikan serta mengajar dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang 
harus dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu.
Menurut Kunandar (2010:54), “guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Buchari (2009:123), yang menjelaskan 
bahwa “guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan”. 
Guru adalah sales agant dari lembaga pendidikan.
Drs. Moh. Uzer Usman (1996:15)Guru adalah tugas semua orang 
dan otoritas dalam pendidikan dan pengajaran di lembaga pendidikan 
formal.
Menurut Noor Jamaluddin (1978:1) Guru adalah pendidik, orang 
dewasa yang bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan atau bantuan 
kepada siswa dalam pengembangan tubuh dan jiwa untuk mencapai 
kematangan, mampu berdiri sendiri dapat melaksanakan tugasnya sebagai 
khalifah Allah di muka bumi, sebagai makhluk sosial dan individu yang 
mampu berdiri sendiri.
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru,  
dijelaskan bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Berdasarkan pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 
guru menpunyai peran penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
membangun manusia Indonesia seutuhnya melalui pendidikan. Oleh karena 
itu, guru harus mengemban tugasnya secara profesional. Selain sebagai 
pengelola kegiatan proses belajar mengajar dimana dalam hal ini guru 
bertugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa agar bisa mencapai 
tujuan pembelajaran. Dalam hal ini guru berperan dan bertugas sebagai 
pengelola proses belajar mengajar. Guru berperan menjadi pengganti orang 
tua di sekolah. Dalam hal ini guru harus bisa menggantikan orang tua siswa 
jika siswa sedang berada di sekolah.
d. Pengertian Kinerja Akademik Guru. 
Pengertian kinerja  akademik guru berkaitan dengan kemampuan 
guru secara akademik dalam bekerja, dalam mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengavaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah sesuai dengan ilmu pengetahuan atau 
bidangnya. Aspek-aspek kinerja guru berfungsi untuk meningkatkan 
martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Sebagaimana diatur  dalam UU 
No 14 Tahun 2005, bahwa aspek dari kinerja yang harus dilakukan dan 
dipenuhi guru meliputi prinsip: (a) Memiliki kualifikasi akademik dan latar 
belakang pendidikan sesuai dengan bidang memiliki bakat, minat, panggilan 
jiwa, dan idealisme; (b) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; (c) Memiliki tanggung 
jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan memiliki kompetensi yang 
diperlukan sesuai dengan bidang tugas; (d) Memperoleh penghasilan yang 
ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; (e) Memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar 
sepanjang hayat; (f) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan; dan memiliki organisasi profesi yang 
mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas 
keprofesionalan guru.
Adapun indikator yang lain berhubungan dengan kinerja guru 
meliputi: memiliki sikap kejujuran dan integrasi tinggi, kesabaran, 
ketabahan, menerima perubahan, motivasi berprestasi tinggi, ketekunan, 
tidak agresif dan sikap positif pada pekerjaan 
(http://dangderia.blogspot.com/2012/03/ciri-sikap-profesional. html?m= 1).
4. Kajian Guru Kelas
a. Pengertian Guru Kelas
Berdasarkan uraian tentang bidang profesi, sebenarnya tidakah 
berbeda antara guru dengan guru bidang studi. Guru bidang studi memiliki 
tugas menyajikan materi berkaitan dengan bidang pelajaran tertentu (bidang 
studi tertentu) sedangkan gfuru kelas adalah mengajar kelas dengan 
berbagai bidang studi yag diajarkan. Tugas gurudan guru bidang studi pada 
dasarnya telah diatur dalam Undang-Undang atau Peraturan Pemerintah 
serta Peraturan Menteri Pendidikan Nasional. 
Berdasarkan pada Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dann Pengawas 
yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan 
dan Tenaga Kependidikan, bahwa gurumengajarkan hampir semua mata 
pelajaran pokok pada satu kelas dan satu rombongan belajar.   Salah satu 
dari sekian tugas guruadalah mendasarkan pada Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 
mengartikan bahwa: guru harus mendidik dan membimbing untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Muhibinsyah (2003:10), “Guru mendidik siswa diartikan sebagai 
sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh 
pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan 
kebutuhan”. Sedangkan Danim (2010:2-3), “Tugas sebagai guruadalah 
menyajikan materi pelajaran sebagai suatu proses pemartabatan manusia 
menuju puncak optimasi potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 
dimilikinya”. Pendidikan pada intinya merupaka proses penyiapan subjek 
didik menuju manusia masa depan yang bertanggungjawab. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Sebuah penelitian tindakan pada dasarnya beranjak dari nol secara murni, 
akan tetapi umumnya telah ada acuan yang mendasari atas penelitian yang sejenis. 
Oleh karena itu, perlu mengenali penelitian yang terdahulu yang relevan.
Hasil penelitian Penelitian Dian (2008) yang berjudul “Kontribusi 
profesionalisme guru fiqih terhadap prestasi belajar siswa”, menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara profesionalisme guru dalam 
bidang studi fiqih dengan prestasi belajar siswa di MTS Al-Jamii.ahm Tegallega 
Cidolog Sukabumi. Kontribusi profesionalisme guru fiqih terhadap prestasi 
belajar siswa adalah 50%. Dengan kata lain, prestasi belajar siswa di MTS Al-
Jamii.ahm Tegallega Cidolog Sukabumi ditentukan atau dipengaruhi oleh tingkat 
profesionalisme guru sebanyak 50%, dan 50% lagi ditentukan oleh faktor lain.
C. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan anggapan dasar dari kerangka teoritik. 
Menurut Arikunto (2006:24), “Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini 
kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai 
untuk tempat berpijak bagi peneliti di dalam melaksanakan penelitiannya”.  
Menurut Muhamad (2009 : 75) kerangka pikir adalah gambaran 
mengenai hubungan antar variabel dalam suau penelitian, yang diuraikan oleh 
jalan pikiran menurut kerangka logis. Menurut Riduwan (2004 : 25) kerangka 
berfikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, 
observasi dan telaah penelitian. Kerangka pikir memuat teori, dalil atau konsep-
konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Uraian dalam kerangka pikir 
ini menjelaskan antar variabel. Selanjutnya menurut Sekaran (1992 : 72) kerangka 
berpikir yang baik adalah memenuhi syarat sebagai berikut :
1. Variabel penelitian diidentifikasikan secara jelas dan diberi nama
2. Uraiannya menyatakan bagaimana dua atau lebih variabel 
berhubungan satu dengan lainnya.
3. Jika sifat dan arah hubungan dapat diteorikan berdasarkan penemuan 
dari penelitian sebelumnya, hal ini seharusnya menjadi dasar dalam 
uraian kerangka berpikir apakah hubungan itu positif atau negative.
4. Dinyatakan secara jelas mengapa peneliti berharap bahwa hubungan 
antar variabel itu ada.
5. Digambarkan dalam bentuk diagram skematis, sehingga pembaca 
dapat jelas melihat hubungan antar variabel.
6. Pada analisis kuantitatif, kerangka pikir ini memuat latar masalah, 
kemudian masalah yang diteliti, dan dilanjutkan dengan metode serta 
variabel penelitian. Terakhir kerangka ini biasanya memuat tujuan 
penelitian, saran atau kesimpulan penelitian. Sebelum ataupun setelah 
dibuat bagan kerangka pikir penelitian, maka biasanya peneliti 
membuat penjelasan runtut dan sistematis terkait dengan bagan yang 
akan atau telah dibuatnya tersebut.
Berdasarkan kajian teoritis sebagaimana telah dipaparkan di atas, maka 
dalam penelitian ini dipandang perlu pengajuan kerangka pemikiran sebagai 
berikut:
1. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan, melalui perwujudan 
manajemen sikap profesionalisme yang tercermin dalam penampilan 
pelaksanaan tugas-tugas yang ditandai dalam keahlian baik dalam 
materi maupun metode”
2. Kinerja akademik guru merupakan kemampuan kerja dalam 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengavaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 
sesuai dengan ilmu pengetahuan atau bidangnya
3. Kompetensi guru merupakan hal yang sangat penting bagi guru 
kelasuntuk mencapai kinerja akademik guru.
D. Desain Penelitian
Pada sebuah penelitian diperlukan perencanaan yang akan dilakukan 
melalui tahapan yang terinci dan jelas. Termasuk di dalamnya perlu dibuat desain 
pelaksanaan penelitian. Berdasarkan latar belakang dan  kerangka pemikiran 
dalam penelitian ini, maka dibuat bagan atau skema model penelitian pada 
halaman  berikut:

















A. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di SD Muhammadiyah Plosorejo. Tahap-tahap 
pelaksanaan kegiatan sejak persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian 
secara keseluruhan dilakukan selama kurang lebih lima bulan, yaitu sejak bulan 
Desember 2015 sampai dengan bulan Maret 2016.
Tabel 1. Perincian Kegiatan  Penelitian
NO Nama
Kegiatan
Bulan Pelaksanaan Penelitian Tahun 2015-2016
Desember Januari Pebruari Maret 
2015 2016 2016 2016
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Tahap Persiapan
Penyusunan
Proposal     
Mengurus Perijinan  
Menyusun
Instrumen  
2. Tahap Pelaksanaan      
Pengumpulan Data    
Analisis Data   
Perumusan Hasil 
Penelitian 
3. Tahap Penyelesaian    
4 Penyelesaian Kerangka 
Laporan     
Penulisan
Laporan   
Revisi dan Editing 
Laporan    
Penyerahan Laporan 
B. Jenis dan Strategi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang berkembang dalam khasanah keilmuan saat ini 
dibagi menjadi dua yaitu metode penelitian kuantitatif dan metode penelitian 
kualitatif. Di dalam Nugrahani (2009:8) menjelaskan bahwa, metode penelitian 
kualitatif menduduki posisi yang sepadan  dengan metode penelitian 
kuantitatif. Pendekataan kualitatif kini diakui oleh para pakar sebagai alternatif 
metode yang layak untuk digunakan. Kuantitatif menunjuk pada jumlah, atau 
angka perhitungan, sedangkan kualitatif menunjuk pada segi alamiah, kualitas, 
dan tidak mengadakan perhitungan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Menurut Sutopo (2002:35), penelitian kualitatif berpusat pada 
deskriptif yaitu “data yang dikumpulkan berwujud kata-kata, kalimat atau 
gambar yang memiliki arti lebih dari sekedar angka atau frekuensi’’. Pendapat 
lain dikemukakan oleh Sukmadinata (2011:18) yang menjelaskan bahwa 
penelitian deskriptif bertujuan untuk mendefinisikan suatu keadaan atau 
fenomena secara apa adanya. Penelitian deskriptif digunakan dengan 
pendekatan kualitatif yaitu penggambaran keadaan secara naratif kualitatif. 
Tujuan utama penelitian kualitatif ada dua yaitu, pertama untuk 
menggambarkan dan mengungkap dan yang kedua untuk menggambarkan dan 
menjelaskan. Perbedaan penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif 
terangkum dalam tabel berikut.
Tabel 2. Perbedaan pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif
No Penelitian Kuantitatif Penelitian Kualitatif
1. Menekankan hipotesis jadi yang 
dirumuskan sebelumnya.
Menekankan hipotesis yang 
berkembang dalam pelaksanaan 
penelitian.
2. Menekankan definisi operasional yang 
dirumuskan sebelumnya.
Menekankan definisi dalam konteks 
atau perkembangan penelitian.
3. Data diubah menjadi skor numerik. Menekankan deskripsi naratif.
4. Menekankan pengukuran dan 
penyempurnaan keajegan skor yang 
diperoleh dari instrumen.
Menekankan pada asumsi bahwa 
keajegan inferensi cukup kuat.
5. Pengukuran validitas melalui rangkaian 
perhitungan statistik
Pengukuran validitas melalui cek 
silang dari sumber informasi.
6. Menekankan teknik acak untuk 
mendapatkan sampel representatif.
Menekankan informan ekspert untuk 
mendapatkan sampel purposif.
7. Menekankan prosedur penelitian yang 
baku.
Menekankan prosedur penelitian 
deskriptif naratif.
8. Menekankan desain untuk 
pengontrolan variabel ekstranus.
Menekankan analisis logis dalam 
pengontrolan variabel ekstranus.
9. Menekankan desain pengontrolan 
khusus untuk menjaga bias dalam 
prosedur penelitian.
Menekankan kejujuran peneliti dalam 
pengontrolan prosedur bias.
10. Menekankan rangkuman statistik 
dalam hasil penelitian.
Menekankan rangkuman naratif dalam 
hasil penelitian.
11. Menekankan penguraian fenomena 
kompleks menjadi bagian-bagian yang 
lebih kecil.
Menekankan deskripsi holistik dari 
fenomena-fenomena yang kompleks.
12. Menekankan manipulasi aspek, situasi, 
kondisi dalam mengkaji fenomena 
yang kompleks
Menekankan sifat alamiah dari 
fenomena-fenomena yang terjadi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Alasan 
penulis menggunakan jenis penelitian ini karena deskripsi yang dijabarkan 
dalam bentuk data-data kualitatif. Penelitian ini mencakup deskripsi dalam 
konteks yang mendetail disertai catatan hasil wawancara.
2. Strategi Penelitian
Strategi dalam penelitian ini adalah studi kasus tunggal terpancang. 
Menurut Sutopo (2002:112), ”studi kasus tunggal adalah penelitian yang hanya 
dilakukan pada suatu sasaran (satu lokasi atau satu subyek)”. Jumlah sasaran 
atau lokasi bukan menjadi masalah dalam strategi penelitian studi kasus 
tunggal terpancang. 
C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Menurut Bungin (2008:76), subjek penelitian adalah subjek yang 
memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang 
memahami objek penelitian”. Pendapat lain dekemukakam oleh Azwa 
(2007:34-35) yang menjelaskan bahwa “subjek penelitian adalah sumber utama 
dalam penelitian yaitu memiliki variabel-variabel yang diteliti, dengan kata lain 
subjek merupakan yang akan dikenai kesimpulan penelitian. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian merupakan 
semua yang dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.
Pendapat yang berbeda tentang subyek penelitian, adalah orang, tempat, 
atau benda yang diamati dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran ( Kamus 
Bahasa Indonesia, 1989: 862).
Subjek penelitian ini adalah guru-guru SD Muhammadiyah Plosorejo 
sebanyak 9 guru.
2. Obyek Penelitian 
Yang dimaksud obyek penelitian, adalah hal yang menjadi sasaran 
penelitian ( Kamus Bahasa Indonersia; 1989: 622). Menurut (Supranto 
2000:21) obyek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, 
organisasi atau barang yang akan diteliti. Kemudian dipertegas (Anto 
Dayan1986: 21), obyek penelitian, adalah pokok persoalan yang hendak diteliti 
untuk mendapatkan data secara lebih terarah.
Menurut Bungin (2008:76), “objek penelitian yang fokus dan lokus 
penelitian, yaitu apa yang menjadi sasaran”. Berdasarkan pengertian tersebut
maka penulis menyimpulkan bahwa objek penelitian adalah Manajemen Sikap 
Profesionalisme Dan Kinerja Akademik guru SD Muhammadiyah Plosorejo.
D. Sumber Data
Menurut Sukandar rumidi (2006:44), sumber data adalah “semua informasi 
baik yang merupakan benda nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa atau gejala 
baik secara kualitataf maupun kuantitatif”.  Sumber data yang diperlukan dalam 
penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber, yaitu:
1. Informan
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong 2000 : 
97). Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan 
yang akan diteliti.
Menurut Hamidi (2010:77), informan adalah siapa saja orang yang tepat, 
kompeten, dan bisa memberi informasi yang dapat dipercaya kebenaran dan 
akurasinya. Pendapat lain dekemukakan oleh Moleong (1989:97), informan 
adalah “orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 
dan kondisi latar penelitian”. Informan adalah orang yang mampu memberikan 
informasi kepada penulis dalam mengadakan penelitian.
2. Tempat dan Peristiwa
Tempat dan peristiwa dapat dijadikan sebagai sumber informasi karena 
dalam pengamatan harus ada kesesuian dengan konteks dan situasi yang selalu 
melibatkan pelaku, tempat, dan aktivitas. Tempat dan peristiwa dimaksudkan 
untk memperkuat keterangan yang diberikan oleh informan.
Tempat atau lokasi penelitian di SD Muhammadiyah Plosorejo UPT 
PUD NFI dan SD Kecamatan Kerjo Kabupaten Karanganyar, sedangkan 
peristiwa yang dimaksud adalah manajemen sikap profesinalisme dan kinerja 
akademik guru.
3. Dokumen
Dokumen merupakan sumber data dari luar manusia, yang mempunyai 
kegunaan besar dengan sumber data lainnya. Menurut Sutopo (2009:54), 
dokumen merupakan “rekaman atau sesuatu yang berkaitan dengan suatu 
peristiwa tertentu, dan dapat dimanfaatkan secara baik sebagai sumber data 
dalam penelitian.”. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa data-data sekolah dengan melihat dokumen yang ada dalam sekolah.
Misalnya berkaitan dengan administrasi guru, RPP, analisis ketuntasan, jurnal  
harian kegiatan pembelajaran, daftar nilai sebagai bentuk kewajiban profesi 
yang harus dipenuhi oleh guru.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan intrumen pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, pedoman 
wawancara dan pedoman dokumentasi.
1. Teknik Pengumpulan Data
Berkaitan dengan teknik pengumpulan data, Margono (2000:158) 
menjelaskan bahwa, ”Penelitian disamping perlu menggunakan metode yang 
tepat, juga perlu memilih teknik pengumpulan data yang relevan. Penggunaan 
teknik pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang 
objektif”. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut:
a. Wawancara. 
Moleong (2010), wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Menurut Herdiyansyah 
(2010:118), wawancara adalah percakapan antara dua orang yang salah 
satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk tujuan 
tertentu. Menurut Sugiyono (2006:138-141), wawancara dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu:
1) Wawancara terstruktur,
Teknik ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi apa yang diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan 
wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan intrumen penelitian 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 
telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden 
diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya.
Dengan wawancara tersruktur ini pula, pengumpulan data dapat 
menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpulan data. Dalam 
melakukan wawancara, selain harus membawa instrumen sebagai 
pedoman untuk wawancara, maka pengumpulan data juga dapat 
menggunakan alat bantu seperti tape recorde dan material lain yang dapat 
membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar.
2) Wawancara tidak terstruktur,
Teknik ini dilakukan dengan cara  melakukan wawancara yang 
bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulan 
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara tidak 
terstukur, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan 
diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang 
diceritakan oleh responden.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti menggunakan 
teknik wawancara terstruktur. Peneliti terlebih dahulu akan membuat 
daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada subyek yang akan dimintai 
keterangan yang berkaitan dengan penelitian ini. Supaya hasil wawancara 
dapat terekam dengan baik dan peneliti memiliki bukti telah melakukan 
wawancara kepada informan atau sumber data, maka diperlukan bantuan 
alat-alat wawancara seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012:326) 
antara lain; 1) Buku catatan yang berfungsi untuk mencatat semua 
percakapan dengan sumber data, 2) Tape recorder yang berfungsi untuk 
merekam semua percakapan atau pembicaraan, dan 3) Camera yang 
digunakan untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan pembicaraan 
dengan informan/ sumber data. 
b. Observasi
Herdiyansyah (2010:131), observasi adalah “suatu kegiatan mencari 
data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 
diagnosis”. Pendapat lain dikemukakan oleh Sugiyono (2006:145), yang 
menjelaskan bahwa observasi sebagai teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 
terlalu besar. 
Fathoni (2006:104), observasi adalah “teknik pengumpulan data 
yang diperoleh melalui suatu pengamatan, dengan desertai pencatatan-
pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran”. Berdasarkan 
beberapa pengertian di atas, maka peneliti menggunakan observasi langsung 
dengan mendatangi langsung lokasi yang menjadi objek penelitian.
c. Dokumentasi.
Menurut Arikunto (1998:149), dokumentasi berasal dari katanya 
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Studi dokumentasi adalah 
teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai 
data pribadi responden (Fahtoni, 2006:112). Dokumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah berupa data-data sekolah dengan melihat 
dokumen yang ada dalam sekolah.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (2006:149), Instumen adalah “alat pada waktu 
penelitian menggunakan suatu metode”. Dalam penelitian ini intrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. Adapun teknik 
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Pedoman wawancara. 
Menurut Arikunto (2006:227), pedoman wawancara secara garis besar 
diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu: 
1) Pedoman wawancara tidak terstruktur
Pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan 
ditanyakan. Dalam hal ini kreativitas pewawancara sangat dibutuhkan, 
bahkan hasil wawancara dengan jenis ini lebih banyak bergantung dari 
pewawancara itu sendiri.
2) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 
disusun secara terperinci sehingga menyerupai chek-list. Pada jenis 
wawancara ini pewawancara tinggal menambahkan tanda atau simbol 
pada nomer yang sesuai. 
b. Pedoman observasi
Menurut Arikunto (2006:157), pedoman observasi berisi sebuah daftar 
jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati oleh peneliti, dalam hal 
ini observasi dapat dilakukan dengan dua cara yang kemudian digunakan 
untuk menyebut jenis observasi, antara lain:
1) Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
tidak menggunakan instrumen pengamatan.
2) Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pedoman 
observasi merupakan dasar pagi seorang peneliti dalam melakukan suatu 
observasi atau pengamatan. Observasi atau pengamatan merupakan suatu 
kegiatan yang meliputi pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra.
c. Pedoman dokumentasi.
Menutut Margono (2000:181), “dokumentasi adalah cara 
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan juga 
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain 
yang berhubungan dengan masalah penelitian”. Dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data sekolah dengan melihat dokumen yang ada dalam 
sekolah.
F. Keabsahan Data
Menurut Sugiyono (2012:364), “uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji, credibility (validitas inverbal), transforbility (validitas 
eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas)’’.
Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif, sebagaimana yang dikemukakan 
Sugiyono (2012: 365-374), adalah sebagai berikut:
1. Perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali ke lapangan melakukan 
pengamatan, wawancara kembali dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru. 
2. Meningkatkan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan sehingga kepastian data dan urutan peristiwa akan 
dapat direkam secara pasti dan sistematis.
3. Trianggulasi, berarti pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu. Dalam uji kredibilitas terdapat trianggulasi sumber, 
trianggulasi teknik pengumpulan data, dan trianggulasi waktu. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut:
a. Trianggulasi sumber, dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. 
b. Trianggulasi teknik, dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang 
diperoleh dengan wawancara, kemudian dicek dengan observasi, 
dokumentasi atau kuesioner.
c. Trianggulasi waktu, pengecekan yang dilakukan dengan wawancara, 
observasi atau yang lainnya dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Misalnya data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 
pada saat nara sumber masih segar dan belum banyak masalah akan 
memberikan data yang lebih valid. 
4. Analisis kasus negatif : berarti peneliti mencari data yang berbeda atau 
bahkan bertentangan dengan data yang ditemukannya. 
5. Menggunakan bahan referensi, yang berarti bahwa adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data 
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. 
6. Mengadakan member check, berarti proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member chek adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 
pemberi data. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan dua macam trianggulasi. Pertama trianggulasi sumber yang berupa 
informasi dari guru, kedua trianggulasi teknik atau metode pengumpulan data 
yang berasal dari hasil wawancara dan observasi. 
G. Teknik Analisis Data
Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman (1992:15-19) 
adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data:
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data di lokasi penelitian 
melalui observasi, wawancara, tes dan dokumentasi dengan menentukan 
strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan fokus 
serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya.
2. Reduksi data.
Reduksi data yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
pengabstrakan, transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung, dan 
diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan demikian reduksi data 
dimulai sejak peneliti mulai memfokuskan wilayah penelitian.
3. Penyajian data
Penyajian data merupakan tahapan merakit organisasi informasi yang 
memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh berbagai jenis, 
jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau tabel. 
4. Penarikan kesimpulan.
Teknik ini saat pengumpulan data, peneliti harus mengerti dan 
tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung di lapangan dengan me-nyusun 
pola-pola pengarahan dan sebab-akibat. Menurut Miles dan Huberman 
(1992:18) siklus analisis data model alir dapat digambarkan dalam bentuk 
skema berikut ini.
                                                      
Masa pengumpulan data
                 _ _ _  _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 
REDUKSI DATA
Antisipasi              Selama                               Pasca
PENYAJIAN DATA
                                          Selama                        Pasca          
PENARIKAN KESIMPULAN VERIFIKASI
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Gambar 2. Komponen-komponen Analisis Data Model Alir
H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini menggunakan langkah-langkah penelitian 
sebagaimana yang dirumuskan oleh Arikunto (2006:22-27, adalah sebagai 
berikut:
1. Memilih masalah. 
Memilih masalah bukanlah pekerjaan yang mudah terutama bagi 
orang-orang yang belum banyak berpengalaman meneliti, untuk itu 
diperlukan kepekaan dari calon peneliti untuk menemukan dan menentukan 
suatu permaslahan yang harus diteliti. Tanpa suatu masalah, maka tidak akan 
ada suatu penelitian yang akan dilakukan. Memilih masalah merupakan tahap 
awal yang harus dilakukan oleh seorang peneliti. 
2. Studi pendahuluan.
=Analisis
Studi pendahuluan merupakan suatu kegiatan menjajagi kemungkinan 
diteruskannya pekerjaan penelitian yang akan dilakukan. Studi pendahuluan 
juga dimaksudkan untuk mencari informasi yang diperlukan oleh peneliti 
agar masalahnya menjadi lebih jelas. 
3. Merumuskan masalah.
Pengertian Rumusan Masalah adalah usaha untuk menyatakan secara 
tersurat pertanyaan penelitian apa saja yang perlu dijawab atau dicarikan jalan 
pemecahan masalahnya. Rumusan masalah merupakan suatu penjabaran dari 
identifikasi masalah dan pembatasan masalah. Dengan kata lain, rumusan
masalah ini merupakan pertanyaan yang lengkap dan rinci mengenai ruang 
lingkup masalah yang akan diteliti didasarkan atas identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah. Suatu perumusan masalah yang baik berarti telah 
menjawab setengah pertanyaan atau dari masalah. Masalah yang telah 
dirumuskan dengan baik, tidak hanya membantu memusatkan pikiran, 
sekaligus juga mengarahkan cara berpikir kita.
Setelah diperoleh informasi yang cukup dari studi pendahuluan, maka 
masalah yang akan diteliti menjadi jelas. Agar penelitian dapat dilaksanakan 
sebaik-baiknya maka peneliti harus merumuskan masalahnya sehingga jelas 
dari mana harus memulai, ke mana harus pergi dang dengan apa. 
4. Merumuskan anggapan dasar. 
Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh 
peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat 
berpijak bagi peneliti di dalam melaksanakan penelitiannya. Misalnya 
seorang peneliti akan mengadakan penelitian tentang prestasi belajar siswa, 
peneliti mempunyai anggapan dasar bahwa prestasi belajar siswa adalah 
berbeda-beda dalam artian tidak seragam. Jika prestasi belajar ini seragam, 
maka bukanlah merupakan variable yang perlu diteliti. 
5. Memilih pendekatan. 
Pendekatan adalah metode atau cara mengadakan penelitian seperti 
halnya eksperimen atau non-eksperimen, tetapi disamping itu juga 
menunjukkan jenis atau tipe penelitian yang diambil dipandang dari segi 
tujuan misalnya eksploratif, deskriptif atau historis, dan lain sebagainya. 
6. Menentukan variabel dan sumber data.
Berdasarkan langkah ke-6 ini peneliti harus menjawab pertanyaan; apa 
yang akan diteliti dan dari mana data diperoleh. Kedua hal tersebut harus 
diidentifikasikan secara jelas agar dengan tepat dapat ditentukan alat apa yang 
akan digunakan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. 
7. Menentukan dan menyusun instrumen.
Instrumen ini sangat tergantung dari jenis data dan dari mana 
diperoleh. Sebagai contoh, data tingkah laku siswa; tentu hanya dapat 
diperoleh dari siswa dengan cara mengobservasi, atau diperoleh dari guru 
yang bergaul sehari-hari dengan siswa melalui wawancara atau kuesioner. 
8. Mengumpulkan data.
Setelah peneliti menentukan data apa yang akan dikumpulkan, dari 
mana data diperoleh dan dengan cara apa, maka hal ini peneliti maupun orang 
lain yang akan membantunya sudah mengetahui dengan pasti apa yang 
berikutnya akan dilakukan. Mengumpulkan data adalah pekerjaan yang sulit, 
karena apabila diperoleh data yang salah, tentu saja kesimpulannya pun salah 
pula dan hasil penelitiannya menjadi palsu.
9. Analisis data.
Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi 
informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan 
mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang 
berkaitan dengan kegiatan penelitian.
Diantara beberapa tujuan dari analisis data antara lain. Pertama
Mendeskripsikan data, biasanya dalam bentuk frekuensi, ukuran tendensi 
sentral maupun ukuran dispersi, sehingga dapat dipahami karakteristik 
datanya. Dalam statistika, kegiatan mendeskripsikan data ini dibahas pada 
statistika deskriptif.
Atau yang kedua sebagai bentuk upaya membuat induksi atau menarik 
kesimpulan tentang karakteristik populasi, atau karakteristik populasi 
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (statistik). Kesimpulan yang 
diambil ini bisanya dibuat berdasarkan pendugaan (estimasi) dan pengujian 
hipotesis. Dalam statistika, kegiatan membuat induksi atau menarik 
kesimpulan tentang karakteristik populasi atau sampel ini dibahas pada 
statistika inferensial.
Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara 
melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut 
menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat 
dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah 
yang berkaitan dengan kegiatan penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi 
data maupun untuk membuat induksi, atau menarik kesimpulan tentang 
karakteristik populasi (parameter) berdasarkan data yang diperoleh dari 
sampel (statistik).
10. Menarik kesimpulan
Menyimpulkan berarti menyampaikan atau menetapkan pendapat (opini) 
berdasarkan hal-hal yan disimak, dilihat, didengar atau dibaca. Simpulan atau 
pendapat yang diambil menunjukkan pokok atau inti dari informasi tersebut atau 
hal-hal yang disimak, dilihat, didengar atau dibaca.
Dari hasil pengolahan data yang dilakukan, peneliti tinggal 
mencocokkan dengan rumusan yang telah ditentukan. 
11. Menyusun laporan.
Kegiatan ini merupakan langkah akhir dalam prosedur penelitian, karena pada 
langkah ini peneliti dituntut untuk menyususn hasil penelitian yang telah 
dilakukan, ditulis dalam bentuk laporan agar hasilnya diketahui orang lain 
dan prosedurnya pun diketahui oleh orang lain pula sehingga dapat mengecek 
kebenaran penelitian tersebut.
BAB IV
HASIL  PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SD Muhammadiyah Plosorejo
SD Muhammadiyah merupakan sekolah swasta yang berdiri tahun 
2007, sebagai lembaga pendidikan swasta yang beralih fungsi dari MI 
Muhammadiyah Plosorejo. Pada awalnya sebelum beralih menjadi SD 
Muhammadiyah, sebagai lembaga pendidikan milik yayasan 
Muhammadiyah Cabang Kerjo bernama MI Muhammadiyah Plosorejo yang 
berdiri tahun 1969 atas dasar pengakuan dari Piagam Madrasah yang 
dikeluarkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia  nomor: 
LK/3.c/1191 /Pgm/ 1968. Para tokoh agama dan tokoh masyarakat yang 
mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah dengan mengingat jauhnya 
masyarakat sekitar sekolah, untuk menyekolahkan anak-anak di lingkungan 
desa Plosorejo kecamatan Kerjo Karanganyar.
Dalam perkembangannya pada tahun 2007 MI Muhammadiyah 
tersebut berubah fungsi menjadi SD Muhammadiyah Plosorejo atas desakan 
warga sekitar yang menghendaki adanya perubahan dengan pengelolaan 
mengikuti induk kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten 
Karanganyar. Latar belakang beralih fungsinya MI menjadi SD, adalah 
desakan warga karena perkembangan lembaga ini mengalami penurunan 
jumlah siswa. Mengingat dan mengevaluasi berjalannya MI Muhammadiyah 
Plosorejo kurang diminati warga, maka dialihfungsikannya menjadi SD 
ternyata mengalami penambahan jumlah siswa hingga sekarang, meskipun 
peningkatan tidak begitu tinggi karena juga faktor letak geografis desa yang 
ada di daerah terpencil. 
2. Letak Geografis dan Profil  SD Muhammadiyah Plosorejo
Letak SD Muhammadiyah Plosorejodi desa Plosorejo masuk pada 
wilayah kecamatan Kerjo kabupaten Karanganyar.Letak SD 
Muhammadiyah Plosorejo tergolong pada daerah berdataran tinggi dan dari  
pusat kota kecamatan Kerjo berada di arah timur yang berjarak kurang 
lebih8 km daripusat kota kecamatan Kerjo. Adapun letak geografis dan 
batas-batas daerah pada SD Muhammadiyah Plosorejoadalah sebagai 
berikut:
1) Batas sebelah barat : Desa Karangrejo, Kecamatan Kerjo 
2) Batas sebelah  selatan : Desa Gempolan dan Ganten, Kerjo
3) Batas sebelah timur : Desa Seloromo, Kecamatan Jenawi
4) Batas sebelah utara : Desa Seloromo, Kecamatan Kerjo
Selain pemaparan tentang kondisi geografis SD Muhammadiyah 
Plosorejo juga perlu disampaikan tentang profil sekolah. Profil biasa 
dirumuskan pada tiap-tiap tahun pelajaran  dan ada pula profil sekolah 
disusun atas kepentingan pada periode tertentu. Misalnya penyusunan 
profil tiap 3 tahunan. Profil sekolah menunjukkan adanya garis besar 
tentang eksistensi sekolah untuk dapat dinilai atau dievaluasi oleh 
masyarakat secara umum terutama tentang kinerja sekolah sebagai bentuk 
pelaksanaan program. Dari data tentang letak geografis dapat 
dideskripsikan pula sekilas tentang profil SD Muhammadiyah 
Plosorejosebagai berikut :
Tabel 3: Profil SD Muhammadiyah Plosorejo
Tahun 2015/2016
No Identitas Keterangan
1 Nama Sekolah SD Muhammadiyah Plosorejo
2 Alamat Bono, Desa Plosorejo Kec. Kerjo Kab. 
Karanganyar
3 NSS/NPSN : 102031316029 /20312433
4 Jenjang Akreditasi Dari disamakan menjadi terakreditasi B
5 Telpon/Hp 085290945850
6 Tahun didirikan/operasional 2007
7 Kepemilikan tanah Yayasan Muhammadiyah
8 Status tanah Wakaf-milik sendiri
9 Luas Tanah 1.782 M²
10 Status bangunan Yayasan
11 Surat ijin bangunan No.00627182050800
12 Luas bangunan 336 M²
Sumber: Data Dinding Profil SD Muhammadiyah Plosorejo Tahun 
2015/2016
Berkaitan dengan rencana dan program kerja SD Muhammadiyah 
Plosorejo maka dipaparkan pula visi dan misi sekolah sebagai berikut:
a. Visi : Menyiapkan generasi yang bertaqwa cerdas dan berakhlaqul 
karimah
b. Misi :
1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam mencapai 
prestasi akademik maupun non akademik dengan menerapkan 
kedisiplinan dan membudayakan prilaku islami.
2) Mewujudkan pembelajaran yang mengacu pada Al Qur’an dan Hadist.
3) Meningkatkan profesionalitas dan kualitas tenaga pendidikan yang 
sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan.
4) Menjadikan sekolah sebagai wahana silaturahmi dan ladang amal bagi 
masyarakat. 
(Sumber Data Profil SD Muhammadiyah PlosorejoTahun2011/2012).
3. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah
Untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana sekolah dapat 
dideskripsikan  kondisi fisik sekolah sebagai berikut :
Tabel 4: Keadaan Sarana dan Prasarana Fisik 
SD Muhammadiyah Plosorejo
Ruang Jumlah Kondisi Baik Rusak
Kelas 6 Kelas 4 Kelas 2 Kelas
Guru 1 Ruang 1 Ruang
Kepsek - - -
Perpustakaan - - -
Lab Komputer - - -
UKS - - -
Gudang - - -
WC 1 Buah - 1 Buah
Koperasi/Kantin - - -




(Sumber Data Inventaris SD Muhammadiyah PlosorejoTahun 2015/2016)
4. Keadaan Personil dan Jumlah Siswa 
Keadaan personil SD Muhammadiyah Plosorejo Tahun Pelajaran 
2015/2016 terdiri dari 7 personil guru dan 1 kepala sekolah yang sebagian 
besar guru-guru di SD Muhammadiyah Plosorejo sebagai tenaga tetap 
yang diangkat dari Yayasan Muhammadiyah Cabang Kerjo. Kepala 
sekolah diangkat sebagai status kepala sekolah dari yayasan Majelis 
Dikdasmen Muhammadiyah Cabang Kerjo, sedangan guru dan karyawan 
ada yang berstatus sebagai guru DPK ( PNS yang diperbantukan) yakni 1 
orang dan lainnya sebagai tanaga tidak tetap ( Wiyata Bakti ) di bawah 
naungan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga  Kabupaten 
Karanganyar. Adapun nama dari personil guru SD Muhammadiyah 
Plosorejo adalah sebagai berikut :
Tabel 5: Keadaan Personil SD Muhammadiyah Plosorejo
Tahun 2015/2016
No Nama Tempat/Tgl Lahir L/P Jabatan Pend.
1 Sularno, S.Pd Kra, 18-07-1962 L KS S1
2 Hari Widayat, S.Pd, Kra, 18-10-1971 L GK. V S2
3 Erix Mahendra, S.Pd Kra, 17-08-1985 P GK. VI DII
4 Yeti Lestari, A.Ma.Pd Kra, 16-02-1983 L GK.IV SLTA
5 Melani, S.Pd Kra, 16-02-1985 P GK. I D II
6 Septi, S.Pd Kra, 02-03-1987 L GK.II SLTA
7 Sri Sumini, S.Pd Kra, 17-02-1984 P GK. III S1
8 Andriyanto, S.Pd Kra, 12-03-1988 L G. OR S1
9 Irvan Afandi, S.Ag Kra, 17-08-1985 L G.Agm S1
Sumber : Laporan Bulan Januari 2012 SD Muhammadiyah Plosorejo Tahun 
2015/2016
Selain keadaan personil guru yang masih mengalami kekurangan 
yakni guru kelas III, untuk mengetahui perkembangan dan peningkatan 
jumlah siswa di SD Muhammadiyah Plosorejo akan dideskripsikan jumlah 
keadaan siswa dari tahun 2015/2016 sebagai berikut:
Tabel 6: Keadaan Siswa SD Muhammadiyah Plosorejo
Tahun Pelajaran 2015/2016
Kelas
Jumlah Siswa Jumlah  
KeseluruhanL P
I 4 5 9
II 9 11 20
III 6 4 10
IV 8 9 17
V 5 7 12
VI 4 6 10
Jumlah 36 42 78
Sumber : Data laporan Bulan Juli 2015
5. Tujuan Institusi SD Muhammadiyah Plosorejo
Setiap institusi memiliki tujuan yang dijadikan acuan untuk mengukur 
berhasil dan tidaknya suatu program. Dalam institusi pendidikan 
sebagaimana diterapkannya manajemen berbasis sekolah, maka memiliki 
otoritas dalam menentukan tujuan dan misi tertentu sehubungan dengan 
target penguasaan materi dari hasil pendidikan. Melalui penerapan 
manajemen berbasis sekolah atau School Base Management maka pada SD 
Muhammadiyah Plosorejo merumuskan tujuan sebagai berikut :
a. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
Pembelajaran Aktif Inovatif (PAIKEM).
b. Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa melalui 
layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra kurikuler
c. Membiasakan perilaku Islami di lingkungan SD Muhammadiyah 
Plosorejo.
d. Meningkatkan prestasi akademik siswa di bidang seni dan olehraga 
lewat kejuaraan dan kompetisi.
e. Membekali kemampuan siswa dalam menghafal Al Quran.
f. Menyiapkan siswa sebagai generasi yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan YME, trampil dan mandiri.
6. Struktur Organisasi
Organisasi sekolah merupakan sebuah perserikatan yang berada di 
bawah manajemen sekolah yang bertujuan untuk membantu menciptakan 
sebuah kondisi yang efektif dari kegiatan sekolah. Manajemen sekolah 
berkaitan dengan kelancaran fungsi sekolah secara menyeluruh. Sedangkan 
organisasi sekolah adalah tentang organisasi sumber daya, peristiwa, dan 
personil sekolah.
Salah satu unsur dari organisasi sekolah mencakup pembagian kerja. 
Perlunya struktur organisasi pada sebuah organisasi atau sebuah institusi 
adalah sebagai pedoman dalam mengetahui hubungan tata kerja dan 
gambaran yang menunjukkan keterkaitan antara individu-individu dengan 
masing-masing tugas dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. Hubungan 
tata kerja masing-masing tugas sangat diperlukan untuk dipahami, karena 
akan dijadikan sebagai pedoman untuk mengetahui baik itu kewenang 
kolektif maupun individu dalam bentuk tanggung jawab yang harus 
diserahkan dan tanggung jawab yang harus diberikan dalam melaksanakan 
tugas. Pentingnya struktur organisasi juga dijadikan sebagai bentuk 
pencerminan tanggung jawab sehingga tiap individu dapat mengetahui tugas 
dan kepada siapa mereka harus memberikan tanggung jawabnya.
Demikian juga dengan para siswa yang menjadi bagian dari sekolah 
harus mendapatkan tugas dan tanggung jawab yang berbeda demi untuk 
mencapai tujuan bersama. Mereka juga diberikan kekuasaan untuk 
melaksanakan tugas-tugas mereka secara efektif. Koordinasi antara personil 
yang berbeda juga memastikan untuk mengatur kegiatan sekolah dengan 
baik dan benar.
Dalam sebuah tata kerja dan struktur organisasi merupakan sarana 
dan alat untuk mencapai tujuan dan merupakan wadah kegiatan dari orang-
orang yang bekerja sama dalam usaha mencapai tujuan tertentu.Demikian 
juga kaitannya dengan institusi pendidikan di SD Muhammadiyah 
Plosorejo. Struktur organisasi di  sekolah ini menunjukkan susunan dari 
kepala sekolah, guru serta komite sekolah yang merupakan stak holder  
dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah.Kepala sekolah sebagai 
pucuk pimpinan yang mengatur, mengkoordinir segala kegiatan di sekolah 
baik berupa kegiatan pembelajaran maupun kesiswaan dan ekstra kurikuler.  
Orang-orang yang bekerja sama dalam wadah tersebut yang harus jelas 
tugas, wewenang, tanggung jawab serta tata kerjanya. Selain itu, adanya 
saling ketergantungan antar bagian membentuk suatu kesatuan yang bulat 
melalui wewenang, koordinasi dan pengendalian dalam usaha mencapai 
tujuan yang telah ditentukan.  Adapun struktur organisasi SD 
Muhammadiyah Plosorejo adalah sebagai berikut :
Struktur Organisasi SD Muhammadiyah Plosorejo
Tahun Pelajaran 2015/2016
Keterangan : garis komando
: garis kerja sama
Gambar 6 : Struktur Organisasi SD Muhammadiyah Plosorejo






















Sumber : Data Dinding SD Muhammadiyah Plosorejo
7. Deskripsi Jabatan
Diskripsi jabatan adalah penjelasan tentang suatu jabatan, tugas-
tugas, tanggung jawab, serta wewenangnya dalam menjalankan tugas. 
Berikut ini deskripsi jabatan di SD Muhammadiyah Plosorejo yaitu :
a. Komite Sekolah, merupakan penyampai aspirasi dari wali/siswa komite 
yang terdiri atas Kepala Sekolah, perwakilan wali murid, perwakilan 
guru, dan tokoh masyarakat yang turut berperan memberi kebijakan 
dalam mengurus kegiatan pembelajaran, kebutuhan serta pengembangan  
SD Muhammadiyah Plosorejo. 
b. Kepala Sekolah bertugas untuk mengawasi dan mengatur serta 
mengkoordinasikan seluruh kegiatan baik kedinasan, hubungan dengan 
masyarakat / wali siswa di SD Muhammadiyah Plosorejo secara umum, 
termasuk kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan keadministrasian.
c. Bidang Kurikulum, bertugas pembagian tugas mengajar dan menyusun 
jadwal, menyusun perangkat program pengajaran, menyajikan pelajaran 
dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, evaluasi ulangan harian, 
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, kenaikan kelas.
d. Bidang Kesiswaan, bertugas membuat perencanaan penerimaan siswa 
baru kelas I mutasi siswa kelas I s/d VI dan pendaftaran ulang siswa. 
Membina dan membimbing kegiatan pembelajaran.
e. Bidang Sarana dan Prasarana Pendidikan, bertugas mengkoordinasikan 
segala kegiatan yang berkaitan dengan inventarisasi saran prasarana 
(sarana kantor/kelas, alat / bahan laboratorium, buku-buku, 
perpustakaan), pengadaan barang inventaris, pemeliharaan gedung / 
rehab, laporan inventaris di SD Muhammadiyah Plosorejo. 
f.   Bidang Hubungan Masyarakat, bertugas dalam penyusunan RAPBS, 
Rapat Pleno, Rapat Pengurus, konsultasi dengan instansi terkait dengan 
pendidikan dan masyarakat baik.
g. Wali Kelas / Guru BK 
Guru kelas dan bimbingan konseling merupakan tugas  
merangkap karena dalam pembelajaran SD Muhammadiyah 
Plosorejotidak adanya  guru bidang studi, melainkan adanya guru kelas. 
Termasuk dalam melaksanakan tugaspun merangkap sebagai guru kelas 
dan guru bimbingan konseling. Sebagai guru kelas, tugasnya adalah 
memberikan pelajaran secara menyeluruh terhadap materi pembelajaran 
yang ada di jenjang SD. Sebagimana tugas dan jabatan guru sesuai 
dengan Surat Keputusan dari BKN, bahwa guru SD adalah sebagai guru 
kelas, sehingga harus mampu mengampu seluruh pelajaran yang 
digariskan dalam kurikulum tingkat Sekolah Dasar.
Sebagai guru bimbingan dan konselingbertugas  melaksanakan 
administrasi dan pengorganisasian kegiatan Bimbingan Konseling di 
sekolah dengan mendayagunakan semua konselor dalam menghadapi 
siswa yang menghadapi masalah, mengembangkan program Bimbingan 
Konseling, baik melalui garis administrasi dengan para konselor maupun 
secara kooperatif dengan pihak lain di dalam dan di luar sekolah dengan 
pertanggung jawaban kepada kepala sekolah.
h. Siswa
Siswa sebagai subyek dalam pendidikan memiliki hak menerima 
materi, dibimbing, dididik dan memiliki kewajiban mentaati segala tata 
tertib dan aturan sekolah.
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Indikasi manajemen kinerja dan sikap profesionalisme guru di SD 
Muhammadiyah Plosorejo.
Dari hasil penelitian melalui instrumen yang dilakukan pada guru SD 
Muhammadiyah Plosorejo  diketahui bahwa indikasi kinerja akademik guru 
SD Muhammadiyah Plosorejo dapat dilihat dari kompetensi akademik,  
kompetensi profesional, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Dari 
keempat kompetensi yang tersirat dari instrumen penelitian secara lengkap 
akan dideskripsikan melalui hasil wawancara dengan subyek penelitian 
masing-masing sekolah sebagai berikut.
Wawancara pada hari Selasa, 20 Januari 2016 pukul 08.00-10.00 Wib, 
dengan responden guru  di  SD Muhammadiyah Plosorejo yang terdiri dari 2 
orang guru yaitu Hari Widayat, S. Pd dan  Yeti Lestari, S. Pd, akan disajikan 
cuplikan tanya jawab tentang indikasi sikap profesional di SD 
Muhammadiyah Plosorejo sebagai berikut:
(1) Apakah saat mengajar siswa di kelas saudara menggunakan strategi 
yang inovatif terutama pada pelajaran IPS dan PKn. Jawaban kedua 
responden memaksimalkan penentuan strategi yang inovatif karena 
pelajaran PKn biasanya membutuhkan variasi metode agar anak tidak 
bosan; (2) Apakah sudara menyusun RPP setiap hendak menyajikan 
materi pada siswa? Jawaban responden menyatakan penyusunan RPP 
tidak harus saat akan mengajar, akan tetapi disusun sebelumnya 
biasanya dalam tiap awal semester.; (3) Meskipun saudara guru yang 
telah sertifikasi dan bertahun-tahun mengajar materi dan telah hafal, 
anda harus tetap perlu berpedoman pada silabus pembelajaran? 
Jawaban responden : “Ya, sangat jelas karena meskipun guru matra 
pelajaran yang setiap tahunnya mengajar materi sama, akan tetapi 
silabus merupakan pedoman pengembangan dan garis besar materi 
yang akan disajikan kepada siswa, maka guru harus berpedoman 
dengan silabus. 
Sumber: (Wawancara Selasa, 20 Januari 2016 pukul 08.00 - 09.00 
Wib)
Sedangkan wawancara pada hari Rabu, 21 Januari 2016 pukul 09.00-
10.00 Wib pertanyaan dengan responden guru kelas SD Muhammadiyah 
Plosorejo antara lain:
(4) Apakah setiap kali mengajar saudara selalu  berperan sebagai 
fasilitator?. Dijawab “ tidak selalu, untuk guru yang saat menyajikan 
materi baru biasanya mengawali penyajian materi dengan penjelasan 
rinci; (5) Pelajaran PKn tidak hanya menuntut siswa faham secara 
akademik, namun anda selalu memberikan keteladanan dalam 
menyampaikan materi. Jawaban responden “ untuk mengajar PKn 
keteladanan bisa dicontohkan langsung pada perilaku siswa dan guru , 
juga bisa diberikan contoh melalui para tokoh; (6) Apakah saudara 
meminta siswa mengembangkan konsep yang dimiliki dengan 
informasi yang anda berikan saat mengajar? Jawaban responden 
adalah’ “ Ya, karena guru tidak hanya memberikan materi paket jadi, 
akan tetapi siswa harus diberi kesempatan mengembangkan materi 
yang dimiliki, dan yang diterima sebagai pengalaman”. (7) Apakah 
saudara setiap kali mengajar memiliki referensi buku lain untuk 
melengkapi dan mengembangkan materi yang disampaikan kepada 
siswa? Jawaban responden “ tidak harus membeli, tetapi dengan 
mengacu pada perkembangan  materi melalui internet dan 
perpustakaan dapat dijadikan acuan pengembangan materi”. (8) 
Apakah saat menyajikan materi kepada siswa saudara selalu bisa 
menjawab kesulitan  yang ditanyakan siswa? Jawaban responden, “ 
Jika saya tidak bisa menjawab maka saya akan tunda penjelasan pada 
penyampaian materi berikutnya”; (9) Apakah sudara biasa 
menggunakan LCD saat pembelajaran? Jawaban responden kadang 
menggunakan LCD kadang tidak tergantung cakupan materi yang ada. 
Sumber: (Wawancara Raabu, 21 Januari 2016 pukul 09.00 - 10.00 
Wib)
Deskripsi di atas merupakan garis besar hasil wawancara dengan 
responden di  SD Muhammadiyah Plosorejo, untuk hasil rinci wawancara 
akan disajikan dalam lampiran  penelitian ini.
2. Kinerja akademik guru kelas di  SD Muhammadiyah Plosorejo
Berkaitan dengan indikasi kinerja akademik guru SD Muhammadiyah 
Plosorejo mencakup beberapa indikasi. Sebagaimana dari cuplikan wawancara 
dengan responden guru SD Muhammadiyah Plosorejo pada hari Senin, 24
Januari 2016 pukul 08.00-09.00 Wib tentang kinerja akademik guru, 
berkaitan dengan pertanyaan sebagai berikut:
(1) Apakah saudara memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan bidang mengajar saudara? Jawaban dari 
ketiga responden menyatakan “berpendidikan S1 Program PGSD.” (2) 
Apakah saudara memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat ? 
Jawaban responden, “Upaya maksimal yang dilakukan dengan cara 
diklat, pelatihan, mengikuti workshop dan studi lanjut ke jenjang 
pascasarjana.” (3) Apakah saudara memiliki kesabaran, ketabahan, 
menerima perubahan?. Jawaban ketiga responden menyatakan bahwa 
guru harus melakukan pembaharuan dalam menjalankan tugas 
mengajar, baik dalam penyajian materi maupun inovatif dan selalu 
mengikuti perkembangan teknologi agar selalu memiliki wawasan 
yang lebih cerah.”(4) Apakah saudara memiliki motivasi berprestasi 
tinggi dan  bersikap positif pada pekerjaan?. Jawaban responden “ Ya, 
karena dengan berpikir positif akan menghasilkan kualitas kerja yang 
maksimal dan selalu berhasil dengan baik. Untuk lebih jelasnya dari 
semua subyek akan dibuat ringkasan tabulasi jawaban responden pada 
pembahasan hasil penelitian.
Sumber: (Wawancara Sabtu, 24 Januari 2016 pukul 08.30-10.00 Wib)
3. Indikasi sikap profesionalisme guru kelas di SD Muhammadiyah Plosorejo
Sebagaimana dari deskripsi data hasil wawancara di  SD 
Muhammadiyah Plosorejo, maka dari deskripsi global tentang hasil 
wawancara dengan guru SD Muhammadiyah Plosorejo berkitan dengan sikap 
profesional guru. Pertanyaan kepada responden  Erik Mahendra, S Pd,  
Melani, S. Pd dan Sri Sumini, S. Pd mengenai  sikap profesionalisme  guru  di 
SD Muhammadiyah Plosorejo terdiri dari indikasi kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. 
Cuplikan pertanyaan juga berkaitan dengan pertanyaan pada penelitian di  SD 
Muhammadiyah Plosorejo dengan uraian:
(1), Apakah saat mengajar di kelas saudara menggunakan strategi yang 
inovatif. Jawaban dari responden Erik Mahendra, S. Pd adalah, ” Saat 
mengajar saya memiliki kiat bahwa tujuan utama mengajar 
menyampaikan materi kepada siswa dan siswa tidak  mudah bosan, 
diantaranya biasanya membutuhkan variasi metode agar anak tidak 
bosan; Sedangkan kepada responden lainnya yaitu Melani, S. Pd dan 
Sri Sumini, S. Pd menjawab bahwa saat pelajaran, saya memilih 
metode inovatif dengan pendekatan PAIKEM dan mengedepankan 
aktivitas pada siswa. (2) Apakah sudara menyusun RPP setiap hendak 
menyajikan materi pada siswa? Jawaban ketiga responden 
menyatakan bahwa RPP selalu disusun pada awal semester atau awal 
tahun pelajaran baru.  Pertanyaan berikutnya kepada ketiga responden, 
(3) Meskipun saudara guru yang telah sertifikasi dan bertahun-tahun 
mengajar materi dan telah hafal, anda harus tetap perlu berpedoman 
pada silabus pembelajaran? Jawaban responden : “Ya, karena silabus 
merupakan pedoman mengajar yang berisikan dari ruang lingkup 
materi yang akan diajarkan kepada siswa. Pertanyaan berikutnya dari 
responden guru SD Muhammadiyah Plosorejo : (4) Apakah setiap kali 
mengajar saudara selalu  berperan sebagai fasilitator?. Responden 
menjawab“ Selalu berperan sebagai fasilitator, karena saat mengajar 
guru hanya menyajikan materi awal, menyampaikan tujuan kemudian 
anak diberi kesempatan mengembangkan kemampuan siswa dan 
hanya menunggu jika ada kesulitan, maka guru baru berperan 
menjelaskan dan menyimpulkan bersama siswa.; 
Sumber: (Wawancara pada hari Kamis, 29  Januari 2016 pukul
08.00-09.00Wib)
Pertanyaan berikutnya tetap pada hari Kamis, 29  Januari 2016
sebagai berikut:
(5) Pelajaran PKN tidak hanya menuntut siswa faham secara 
akademik, namun anda selalu memberikan keteladanan dalam 
menyampaikan materi. Jawaban responden “ untuk mengajar PKn 
harus menjelaskan nilai moral yang terkandung dalam pembelajaran 
dan pesan moral keteladanan dapat disisipkan setiap guru menyajikan 
materi; (6) Apakah saudara meminta siswa mengembangkan konsep 
yang dimiliki dengan informasi yang anda berikan saat mengajar? 
Ketiga responden pada prinsipnya menjawab dengan substansi yang 
sama yaitu “ Guru tidak hanya memberikan materi secara mutlak akan 
tetapi siswa diberi kesempatan mengembangkan pengalaman yang 
dimiliki dengan informasi baru yang diterima dari guru.” (7) Apakah 
saudara setiap kali mengajar memiliki referensi buku lain?. Jawaban 
responden “ Ya, karena materi dari referensi lain ditujukan untuk 
melengkapi dan mengembangkan materi agar lebih lengkap; (8) 
Apakah saat menyajikan materi kepada siswa saudara selalu bisa 
menjawab kesulitan  yang ditanyakan siswa? Jawaban responden, “ 
Selalu bisa menjawab.”; (9) Apakah sudara biasa menggunakan LCD 
saat pembelajaran? Jawaban responden sering menggunakan LCD. 
(Sumber: Materi wawancara pada hari Kamis tanggal  29 Januari 
2016 pukul 08.30-10. Wib.)
4. Kinerja akademik guru kelas di SD Muhammadiyah Plosorejo
Indikasi kinerja akademik guru SD Muhammadiyah Plosorejo 
mencakup beberapa indikasi. Indikasi itu antara lain : memiliki kualifikasi 
pendidikan yang sesuai, memiliki sikap kejujuran dan integrasi tinggi, 
memiliki kesabaran, ketabahan, menerima perubahan, memiliki ketekunan. 
Sebagaimana indikasi di atas cuplikan wawancara dengan responden yang 
dilakukan pada hari Kmis tanggal 120 Januari 2016pukul 08.00-09.00 Wib 
secara garis besar dari hasil wawancara dengan responden dapat disimpulkan 
sebagai berikut:
(1) Apakah saudara memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan bidang mengajar saudara? Jawaban dari 
ketiga responden menyatakan memiliki ijasah linier dengan kualifikasi 
mengajar mereka yakni berpendidikan S1 Program PGSD.”; (2) Apakah 
saudara memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan 
prestasi kerja?. Jawaban responden menyatakan “Ya, karena imbalan 
atau gaji yang sya terima telah sesuai dengan hak-hak yang saya terima 
setelah menjalankan kewajiban kedinasan.”.  Pertanyaan berikutnya 
adalah (3) Apakah saudara memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar 
sepanjang hayat ? Jawaban responden, “ Kesempatan belum tentu sama, 
tetapi upaya maksimal tetap saya lakukan dengan cara bersikap inovatif 
terhadap perkembangan materi dan bahan ajar sesuai dengan tuntutan 
jaman, Misalnya selalu mengikuti workshop, penataran, diklat dan lain-
;ain.”; (4) Apakah saudara memiliki komitmen menerima perubahan 
dan berusaha untuk maju?. Jawaban responden guru harus inovatif 
memiliki komitmen ingin maju, melakukan perubahan kearah positif 
guna mewujudkan tujuan pembelajaran yang mampu merubah pola 
pikir dan perilaku anak di sekolah dan dilingkungan keluarga serta 
masyarakat. 
(Sumber:  Wawancara dengan responden Kamis tanggal 120 Januari 
2016pukul 08.00-09.00)
Pada hari Kamis 17 Desember 2015, pukul 09.00 Wib setelah istirahat 
sebentar kemudian melanjutkan wawancara dengan ketiga  responden dengan 
hasil ringkasan jawaban responden sebagai berikut:
”(5) Apakah saudara memiliki motivasi berprestasi tinggi dan  bersikap 
positif pada pekerjaan?. Jawaban responden “ Ya, karena dari motivasi 
itulah akan muncul semangat kerja yang tinggi, selalu berpikir positif 
dalam menjalankan tugas, membimbing siswa dalam pembelajaran 
denghan menyisipkan pesan moral agar keteladanan yang baik selalu 
diikuti siswa.
(Sumber wawancara dengan responden, Kamis 120 Januari 2016pukul 
09.00-10.00 wib)
5. Indikasi sikap profesionalisme guru kelas di SD Muhammadiyah Plosorejo
Objek penelitian berikutnya. Wawancara pada kesempatan kali ini 
dilakukan pada hari Sabtu  19 Desember 2015 dimulai dari pukul 08.00Wib 
sampai dengan pukul 12. 00 Wib. Adapun hasil cuplikan dari jawaban 
responden tentang sikap profesional guru dapat diuraikan sebagai berikut:
(1)Apakah saat mengajar siswa di kelas saudara menggunakan strategi 
yang inovatif? Jawaban dari bapak Irvan, S. Pd, mengutarakan bahwa 
strategi pembelajaran merupakan cara yang dipilih untuk 
mengantarkan siswa mempermudah menerima dan menguasai materi 
yang diberikan guru. Oleh karena itu dalam mengajar saya selalu 
inovatif memilih metode dan media pembelajaran. Hal ini juga kami 
tekankan kepada semua rekan guru agar senantiasa inovatif dalam 
mengajar. Sedangkan jawaban ketiga responden lainnya sama bahwa 
inovatif tidak hanya memilih dan menentukan metode serta media, 
akan tetapi juga perlu inovatif dalam menerima pengaruh baru yang 
positif dalam menambah wacana  informasi yang menguntungkan 
siswa dan guru.
Sumber: ( Wawancara dengan Irvan, S. Pd. Pada tanggal 19 Desember 
2015 dimulai dari pukul 08.00Wib-09.00 Wib).
Wawancara berikutnya pada hari yang sama dilanjutkan dengan uraian 
sebagai berikut:
(2) Apakah sudara menyusun RPP setiap hendak menyajikan materi 
pada siswa? Jawaban ke tiga responden yaitu : Ibu Septi, S. Pd
mengemukakan bahwa pada intinya guru saat mrngajar selalu  dan 
wajib sifatnya untuk menyusun RPP. RPP bisa disusun sendiri atau 
dalam kelompok MGMP gurru menyusun bersama-sama yang 
disepakati bersama antara guru mapel dnegan sekolah lain. 
Penyusunan RPP sebagai pedoman menyajikan materi sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar.; (3) Meskipun menjadi 
guru yang telah berpengalaman bertahun-tahun dan telah memperoleh 
sertifikat sebagai pendidik profesional, apakah saudara harus tetap 
berpedoman pada silabus pembelajaran? Jawaban responden Ibu 
Septi, S. Pd menjawab dengan substansi yang sama yaitu: “Guru 
mengajar harus berpedoman pada silabus, karena silabus merupakan 
pedoman yang harus dipedomani untuk mengetahui cakupan materi 
yang akan disampaikan dan menjadi target penguasaan materi yang 
dikembangkan melalui indikasi-indikasi. (4) Apakah setiap kali 
mengajar saudara selalu  berperan sebagai fasilitator?. Dijawab oleh
Ibu Septi, S. Pd “ Ya. Karena sebagaimana inovasi dalam 
pembelajaran guru tidak boleh hanya menjejali materi pada siswa, 
tetapi siswa harus dilatih mengembangkan kemauan berpikir, aktivitas 
ada pada siswa dan guru hanya sebagai fasilitator saat pembelajaran.; 
(5) Apakah saat pembelajaran berlangsung anda selalu memberikan 
keteladanan dalam menyampaikan materi?. Jawaban responden “ 
untuk mengajar IPS keteladanan harus diberikan dengan memberikan 
contoh sikap dan perilaku yang baik, bagaimana berperilaku di rumah, 
disekolah maupun dalam lingkungan kemasyarakatan.; (6) Apakah 
saudara meminta siswa mengembangkan konsep yang dimiliki dengan 
informasi yang anda berikan saat mengajar? Jawaban responden Septi, 
S. Pd menjawab dengan inti yang sama yaitu “ Guru sebagai 
fasilitator, mengawali materi, memancing materi baru dengan konsep 
siswa, kemudian siswa mengembangkan pola pemikirannya secara 
luas dan dipahami secara jelas.
(Sumber : Wawancara dengan Septi, S. Pd. Pada Sabtu 19 Desember 2015
dimulai dari pukul 10.00Wib-12.00 Wib).
Pertanyaan berikutnya dilanjutkan setelah istirahat sebentar dengan 
ketiga narasumber yakni:
(3) Apakah setiap kali mengajar memiliki referensi buku lain untuk 
melengkapi dan mengembangkan materi yang disampaikan kepada 
siswa? Jawaban responden “Ya, karena guru dan siswa perlu referensi 
lain yang mendukung dan memperkuat sebuah materi agar dapat 
diperjelas serta dipahami siswa ”. (8) Apakah saat menyajikan materi 
kepada siswa saudara selalu bisa menjawab kesulitan  yang 
ditanyakan siswa? Jawaban responden, “ Selama ini  saya bisa 
menjawab materi yang ditanyakan siswa dan sifat pertanyaan biasanya 
berkaitan dengan aplikasi dalam kehidupan siswa berkaitan dnegan 
nilai moral”. (9) Apakah saudara biasa menggunakan LCD saat 
pembelajaran? Ditiap-tiap kelas dipasang LCD, oleh karena itu untuk 
mengefektifkan penyajian materi mengajar lebih enak menggunakan 
LCD.
Sumber: (Wawancara Sabtu 19 Desember 2015 pukul 10.00 - 12.00 
Wib)
6. Kinerja akademik guru kelas di SD Muhammadiyah Plosorejo
Indikasi Kinerja akademik guru kelas di SD Muhammadiyah Plosorejo 
berkaitan dengan kinerja guru baik saat pembelajaran maupun saat melakukan 
bimbingan pada siswa antara lain berkaitan dengan kinerja profesional guru 
yaitu integrasi tinggi, memiliki kesabaran, ketabahan, menerima perubahan, 
memiliki ketekunan. Sebagaimana cuplikan wawancara dengan responden 
yang dilakukan pada 4 orang guru pada hari Selasa, 20 Januari 2016 dan hari
Rabu, 21 Januari 2016 pukul 08.00 - 12.00 Wib, yang secara garis besar dapat 
dideskripsikan sebagai berikut:
(4)Apakah keempat responden guru SD Muhamamdyah Plosorejo 
memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai 
dengan bidang mengajarnya? Jawaban dari ketiga responden 
menyatakan memiliki ijasah relevan dengan kualifikasi mengajar 
mereka yakni berpendidikan S1 Program PKn.”; (2) Apakah saudara 
memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 
kerja?. Jawaban responden menyatakan “Ya, yaitu semua penerimaan 
yang berujud gaji atau insentif berkaitan dengan kesesuaian antara hak 
kewajiban yang harus dikerjakan dan hak yang harus diterima sebagai 
konsekwensinya.”.  Pertanyaan berikutnya adalah (3) Apakah saudara 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat ? Jawaban responden, “ 
Ya, karena dari komitmen  dalam inovasi pendidikan dituntut guru 
harus  mampu mengembangkan kemampuan dan selalu  komitmen 
dengan tugas profesional masing-masing melalui pengembangan 
karier dan kesungguhan mengembangkan potensinya melalui cara 
aktif mengikuti workshop, pelatihan, penataran, diklat dan lain-lain.”; 
(4)
(Sumber : wawancara dengan responden Rabu, 19 Desember 2015
pukul 08.00 - 10.00 wib.
Pertanyaan selanjutnya dilakukan pada keempat responden berkaitan 
dengan hal-hal sebagai berikut: Apakah saudara berupaya untuk 
komitmen menerima perubahan dan berusaha untuk maju?. Jawaban ke 
empat responden secara garis besar sama, yaitu guru harus komitmen 
untuk senantiasa inovatif dalam menjalankan tugas mengajar serta 
melakukan perubahan. (5) Apakah saudara memiliki motivasi yang 
tinggi untuk meningkatkan prestasi dan  bersikap positif pada 
pekerjaan?. Jawaban responden “ Ya, dalam mencapai tujuan guru 
harus memiliki semangat yang tinggi, selalu berpikir positif dalam 
menjalankan tugas, membimbing siswa dalam pembelajaran dengan 
menyisipkan pesan moral agar keteladanan yang baik selalu diikuti 
siswa.
(Sumber wawancara dengan responden pada hari  Rabu, 21Januaari 
2016 pukul 10.00 - 12.00 wib).
Deskripsi di atas merupakan cuplikan dari peneliti saat melakukan 
penelitian di SD Muhamamdiyah Plosorejo, dengan responden yang sebagai 
subyek penelitian adalah guru sebanyak 9 responden. Untuk memperjelas dari 
hasil wawancara dengan responden akan disajikan tabel tabulasi jawaban  
responden melalui instrumen yang diberikan sebagai berikut:
Tabel 7 : Tabulasi Jawaban Responden Tentang Sikap Profesional












Apakah saudara saat mengajar di kelas 









Apakah saudara selalu mempertimbangkan 
perbedaan kemampuan siswa saat 








Apakah saat mengajar siswa di kelas 









Inovasi pendidikan menuntut guru harus 








5 Apakah sudara menyusun RPP setiap 








Meskipun saudara guru yang telah 
sertifikasi dan bertahun-tahun mengajar 
materi dan telah hafal, anda harus tetap 









Apakah setiap kali mengajar saudara 








Pelajaran PKN tidak hanya menuntut 
siswa faham secara akademik, namun anda 








9 Apakah saudara terbiasa meminta siswa 3 3 3
mengembangkan konsep materi yang anda 




Apakah saudara mengajar menggunakan  









Apakah saudara menggunakan media 








Apakah saudara meminta siswa 
mengembangkan konsep yang dimiliki 









Apakah siswa saudara selalu anda libatkan 









Apakah saudara setiap kali mengajar 
memiliki referensi buku lain untuk 
melengkapi dan mengembangkan materi 








Apakah saat menyajikan materi kepada 
siswa saudara selalu bisa menjawab 

















Apakah saudara sering menggunakan 
media pembelajaran menggunakan 








Apakah saudara sering memberi tugas 









Apakah selama menjadi guru anda pernah 
melakukan penelitian tindakan kelas 









Dalam pelajaran PKN apakah metode 
yang anda gunakan selalu bervariasi 








Apakah masalah siswa yang dihadapi saat 
pembelajaran dapat saudara atasi sendiri 








Apakah sudara dilibatkan untuk mengikuti 
penataran atau work shoop berkait 








Apakah saudara  memahami mendalam 








Apakah saudara selalu memperhatikan 
masukan dari wali siswa atau masyarakat 









Apakah saat pembelajaran saudara 
memerintahkan siswa saudara untuk 
membuat laporan pengamatan tentang 









Apakah saudara menindak tegas atau 









Apakah saudara saat menyajikan matrei 
mnyelipkan materi tentang perihal 
















Apakah  saudara memberi keteladanan 
pada siswa misalnya  mengenai 









Apakah saudara termasuk guru yang 
ditakuti siswa di sekolah karena sikap 









Apakah saudara selalu berpenampilan rapi, 


















Apakah saudara encintai pekerjaan anda 








Pernahkah anda saat siswa mengerjakan 
ulangan dan menyontek anda tidak 








Apakah saudara memberi nilai kepada 
siswa apa adanya tanpa memberi 
tambahan atau mengurangi karena 









Apakah saudara terbiasa berkomunikasi 









Apakah saudara selalu menerima kritikan, 







orang tua siswa dalam  kinerja yang anda 
lakukan sebgaai guru?
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Apakah saudara sering  meminta pendapat 
atau konsultasi atas kesulitan yang 








Apakah saudara terbiasa menerima dan 









Apakah saudara pernah mengajak siswa 
saudara mengadakan kegiatan bakti 
masyarakat atau meminta siswa saudara 








Tabulasi data jawaban responden di atas merupakan data riil dari hasil 
penelitian tentang indikasi profesional guru di SD Muhammadiyah Plosorejo 
Kabupaten Karanganyar.  Sedangkan indikasi lain dari  kinerja akadmik guru 
SD Muhammadiyah Plosorejo akan disajikan tabel tabulasi jawaban 
responden sebagai berikut:
Tabel 8: Tabulasi Jawaban Responden Tentang Kinerja Akademik












Apakah saudara sudah menjadi guru 















saudara belum pernah mendapatkan 
kesulitan atas pertanyaan dari siswa 
saudara?
3
Apakah saudara merupakan guru  
PKn yang merasa optimis, atas 
materi yang saudara sampaikan akan 









Apakah saudara memiliki kualifikasi 


















Apakah saudara memiliki pandangan 
atau usulan-usulan yang diterima  
kelompok MGMP saudara dalam 
pemikiran tentang proses 








Apakah saudara melakukan 
tambahan jam kepada siswa saudara 









Apakah saudara saat memberi tugas 
atau soal kepada siswa selalu saudara 









Apakah saat saudara memberikan 
jam tambahan menerima honor/ 














tunjangan profesi merasa telah sesuai 
dengan jerih payah dan keprofesian 
saudara?
11
Apakah kesejahteraan yang sauadara 
terima dari sekolah atas kegiatan 
tambahan yang anda lakukan sudah 









Apakah saudara merasa puas atas 
hasil kerja saudara dengan 
gaji/kesejahteraan yang anda terima 








Apakah saudara menerima hak telah 









Apakah saudara telah berpendidikan 
pascasarjana ataukah baru memiliki 









Apakah saudara senang ketika diberi 
tugas atasan saudara untuk mengikuti 









Saat MGMP apakah saudara selalu 









Benarkah menurut saudara, bahwa  
menjadi guru profesional perlu 









Apakah saudara siap jika ditunjuk 
oleh atasan atau teman MGMP 








Apakah saudara setiap akan 
mengajar  selalu mempersiapkan 
administrasi saudara dengan lengkap, 








Jika saudara merasa kurang tercapai 
dalam penyajian materi kepada 
siswa, apakah saudara memberikan 
nilai tambahan kepada seluruh siswa 









Apakah saat siswa anda ada yang 
belum tuntas penguasaan materi, 









Apakah siswa saudara  selalu 
ditanamkan sikap kejujuran dan 









Apakah saudara selalu memberikan 
sangsi keada siswa saudara atas 








Apakah saudara selalu memahami 
kesulitan siswa- siswi saudara 









Apakah inovasi dalam memilih 







memang harus dilakukan dalam 
mengurangi kejenuhan siswa saat 
PBM berlangsung?
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Apakah saudara memiliki kiat kusus 
untuk mencapai hasil maksimal dari 
nilai siswa saudara? Misalnya 










Jika siswa saudara mengalami 
kesulitan dan menghadapi masalah 
pembelajaran, anda  fokus membantu 









Apakah saudara selalu bersikap 
kooperatif dan mengalah kepada 
siswa saudara demi selesainya 








Apakah saudara pernah  mengikuti 









Apakah saudara selalu inovatif 
dengan rajin belajar/membaca 
pendalaman materi yang saudara 








Apakah sudara terdorong dan 









Demi karier saudara, apakah saudara 








meskipun saudara harus membayar 
dengan uang saudara sendiri?
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Apakah saudara termasuk orang 
yang selalu semangat meski 
terkadang menghadapi kesulitan 









Apakah saudara tidak merasa 
gengsi/malu jika menghadapi 









Apakah menurut saudara dengan 
ketekunan menjalankan tugas, 









Apakah saudara merasa jenuh atau 
malas saat menghadapi siswa-siswa 









Demi tugas profesi saudara, apakah 
saudara rela mementingkan 









Apakah saudara sebagai guru mapel 
PKn perlu memberikan keteladanan
kepada siswa saudara melalui 
pemberian contoh kedisiplinan, dan 









Jika saudara menghadapi siswa yang 
nakal dan tidak disiplin, saudara 
selalu memberikan keteladanan dan 









Apakah saudara selalu mendukung 
kegiatan yang diterapkan di sekolah, 








Dari tabulasi jawaban responden di atas akan dibuat rekap data dan 
rata-rata jawaban responden sebagai dasar menganalisis profesional dan 
kinerja akademik guru di SD Muhamamdiyah Plosorejo Kabupaten 
Karanganyar sebagai berikut:
Tabel 9 : Jumlah dan Rata-Rata Tabulasi Manajemen Sikap Profesionalisme Dan 




















Kinerja Akademik Guru Guru SD 






Dari ringkasan tabulasi data di atas secara jelas dapat diketahui bahwa 
sikap profesional dan kinerja akademik guru di ketiga sekolah melalui 
jawaban 9 responden sebanyak 5 responden menjawab positif atau 
menunjukkan profesional yang tinggi, sedangkan 3 responden atau 33% 
menyatakan jawaban kadang-kadang atau sikap profesional yang sedang, 
adapun 1 responden atau 11 % memiliki jawaban yang tidak pernah atau 
rendah. Demikian halnya dengan kinerja akademik ke sembilan responden 
menyatakan jawaban 6 responden atau 67% menjawab ya, sedangkan 2 
responden atau 22% menyatakan jawaban yang dalam kategori indikasi 
sedang dan  1 responden atau 11% menyatakan kurang atau rendah dalam 
kinerja akademik.
C. Temuan Studi yang dihubungkan dengan Kajian Teori
1. Indikasi sikap profesionalisme guru kelas SD Muhammadiyah  Plosorejo 
Kabupaten Karanganyar.
Melalui pengumpulan data instrumen yang dilakukan pada guru kelas SD 
Muhammadiyah  Plosorejo Kabupaten Karanganyar menunjukkan bahwa sikap 
profesional guru meliputi keempat indikator dari teori yang ada pada aspek 
kompetensi guru yakni kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 
kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Dari keempat kompetensi yang 
ada secara mayoritas dari hasil wawancara dan dari observasi di lapangan 
menunjukkan bahwa guru-guru di sekolah ini menunjukkan sikap profesional 
yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari realita yang ada bahwa adanya indikasi 
data dukung selain hasil observasi saat pembelajaran dan kesiapan sebelum 
mengajar, guru menunjukkan bahwa secara mayoritas responden memiliki 
administrasi yang lengkap, mengajar secara inovatif serta mampu 
menggunakan media yang memancing siswa beraktivitas. Melalui proses 
pembelajaran ditunjukkan bahwa saat guru mengajar secara konvensional, 
siswa tidak dilibatkan, sedangkan setelah mengalami peningkatan profesi guru, 
maka siswa dilibatkan secara penuh dalam pembelajaran.
Dari sikap profesional yang ditunjukkan melalui tabulasi data penelitian 
dapat tergambar bahwa sebanyak 5 responden mengemukakan jawaban yang 
postif dengan menunjukkan komitemen dan pola kerja telah sesuai dengan 
kemampuan profesi guru. Sedangkan sebanyak 3 responden menyatakan 
indikasi sikap profesional guru masih berada pada great yang sedang dan 
sebanyak 1 responden dengan kesimpulan jawaban masih kurang  optimal.
Sikap profesional guru  sesuai keempat kompetensi yang ada sangat 
sejalan dengan inovasi pendidikan saat sekarang ini. Sebagaimana Janawi 
(2011:47-51), yang menjelaskan bahwa macam-macam  indikasi 
profesionalnya adalah sebagai berikut:
(1) Kompetensi pedagogik meliputi aspek: (a)Menguasai karakteristik 
peserta didik; (b)Menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran; 
(c)Mengembangkan kurikulum dan rencana pembelajaran; 
(d)Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; (e) Memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasin (TIK) untuk kepentingan 
pembelajaran; (2) Kompetensi profesional meliputi: (a) Menguasai 
materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang sesuai dan 
mendukung bidang keahlian/bidang studi yang diampu; (b) 
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasin (TIK) untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai bidang studi yang diampu; 
(c) Menguasai filosofi, metodologi, teknis, dan fraksis penelitian dan 
pengembangan ilmu yang sesuai dan mendukung bidang keahliannya; (d)
Mengembangkan diri dan kinerja profesionalitasnya dengan melakukan 
tindakan reflektif dan penggunaan TIK; (3) Kompetensi kepribadian 
mrliputi: (a)Berjiwa pendidik dan bertindak sesuai dengan norma agama, 
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia; (b)Tampil sebagai 
pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat; (c) Tampil sebagai pribadi yang mantap, dewasa, 
stabil, dan berwibawa; (d) enunjukkan etos kerja, tanggung jawab, rasa 
bangga sebagai tenaga pendidik dan rasa percaya diri; (4)  Kompetensi 
sosial meliputi aspek : (a) Bersikap inklusif dan bertindak obyektif; (b) 
Beradaptasi dengan lingkungan tempat bertugas dan dengan lingkungan 
masyarakat; (d) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 
dengan komunitas profesi sendiri maupun profesi lain, secara lisan dan 
tertulis atau bentuk lain; (e) Berkomunikasi secara empatik dan santun 
dengan masyarakat luas.
Sikap profesional sebagaimana ada pada guru di SD Muhammadiyah 
Plosorejo menunjukkan dua arti kata yaitu sikap dan profesional. Sikap yang 
tampak saat menjalankan tugas keprofesian memiliki makna cara/tingkah kita 
untuk menghadapi sesuatu secara profesional dengan indikasi memiliki 
tanggung jawab terhadap suatu pekerjaan yang ditekuni, komitmen kita 
terhadap pekerjaan. Apabila kita telah menunjukkan sikap tersebut, akan 
memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan dan harapan. Meskipun 
dalam penelitian ini dari beberapa responden memiliki pemahaman dan 
implikasi yang berbeda mengenai sikap profesional saat menjalankan tugas, 
namun pada prinsipnya akar permasalahan dan indikasinya sama. 
Secara garis besar inti dan makna dari sikap profesional guru yang ada 
pada semua responden berkaiatan dengan kompetensi menerapkan strategi 
yang inovatif, karena dalam pembelajaran membutuhkan variasi metode agar 
anak tidak bosan. Selain itu potensi guru berkaitan dengan  persiapan 
pembelajaran telah menyusun RPP yang proses penyusunannya dapat 
dilakukan diawal semester maupun tiap awal tahun pelajaran sedangkan teknik 
penyusunannya bisa dilakukan kolektif saat MGMP maupun bisa dilakukan 
secara individual. Kelengkapan dan periapan mengajar meskipun sebagai guru 
yang telah bertahun-tahun mengajar pada materi sama, namun responden tetap 
menggunakan silabus sebagai pedoman pengembangan dan garis besar materi 
yang akan disajikan kepada siswa. 
Peran sebagai guru profesional memiliki pandangan yang berbeda saat 
mengajar dengan pola konvensional dan pola inovatif. Sebagai manifestasi dari 
bentuk inovatif guru saat mengajar maka guru harus menyajikan materi dengan 
peran sebagai fasilitator. Ini berarti saat mengajar  kondisi kelas harus  
mengedepankan aktivitas belajar siswa (student centered) bukan menerapkan 
tipe lama yakni teacher centered. Melalui penerapan student centered guru 
dapat memberi kesempatan luas dan  meminta siswa mengembangkan konsep 
yang dimiliki dengan informasi yang diterima dari guru. Guru perlu memiliki 
referensi dari buku lain untuk melengkapi dan mengembangkan materi yang 
disampaikan kepada siswa. Pengembangan materi dari berbagai referensi 
merupakan upaya guru yang dapat dilakukan melalui pemanfaatan buku 
perpustakaan, dapat dilakukan dnegan membeli buku lain serta sesuai dengan 
eranya dapat melalui internet.
2. Kinerja akademik guru kelas di SD Muhammadiyah  Plosorejo.
Kinerja akademik berkaitan dengan kemampuan guru secara akademik 
dalam bekerja, dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengavaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 
sesuai dengan ilmu pengetahuan atau bidangnya. Aspek –aspek kinerja guru  
berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 
pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Hasil 
penelitian menunjukan  bahwa kinerja akademik ke sembilan responden 
menyatakan jawaban 6 responden atau 67% menjawab ya, sedangkan 2 
responden atau 22% menyatakan jawaban yang dalam kategori indikasi sedang 
dan  1 responden atau 11% menyatakan kurang atau rendah dalam kinerja 
akademik. Hal ini berarti kinerja akademik guru di SD Muhammadiyah 
Plosorejo dari 9 responden menunjukkan tingkat kinerja yang telah sesuai 
dengan Standar Nasional Pendidikan meskipun disana-sini ada beberapa 
pemahaman konsep  yang berbeda dari tiap responden. Secara umum dari 
responden yang ada, semuanya telah memiliki kualifikasi pendidikan yang 
sesuai dengan bidang mengajarnya, yakni berijasah S1 PGSD.
Secara umum dari masing-masing responden juga memiliki komitmen 
dan motivasi yang sama yakni mempunyai kesempatan untuk mengembangkan 
profesi secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat  (long live 
education) serta selalu aktif mengembangkan profesinya melalui  mengikuti 
diklat, pelatihan, mengikuti workshop dan studi lanjut ke jenjang pascasarjana. 
Satu hal yang merupakan tugas profesi mulia  berkaitan dengan kompetensi 
kepribadian adalah guru memiliki kesabaran, ketabahan, menerima perubahan 
secara inovatif agar  terdapat peningkatan kemampuan akademik guru. Sebagai 
pengembann tugas profesi guru harus melakukan pembaharuan dalam 
menjalankan tugas mengajar, baik dalam penyajian materi maupun inovatif dan 
selalu mengikuti perkembangan teknologi agar selalu memiliki wawasan yang 
lebih cerah. Selalu termotivasi untuk berprestasi tinggi dan  bersikap positif 
pada pekerjaan, agar  menghasilkan kualitas kerja yang maksimal dan selalu 
berhasil dengan baik. Berkaitan dengan kinerja akademik guru yang dimiliki 
sebagaimana diatur dalam UU No 14 Tahun 2005, bahwa aspek dari kinerja 
yang harus dilakukan dan dipenuhi guru meliputi prinsip:
(a) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai 
dengan bidang memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme; (b) 
Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia; (c) Memiliki tanggung jawab atas 
pelaksanaan tugas keprofesionalan memiliki kompetensi yang diperlukan 
sesuai dengan bidang tugas; (d) Memperoleh penghasilan yang 
ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; (e) Memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar 
sepanjang hayat; (f) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan; dan memiliki organisasi profesi 
yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan 
tugas keprofesionalan guru. Adapun indikasi yang lain berhubungan 
dengan kinerja guru meliputi: memiliki sikap kejujuran dan integrasi 
tinggi, kesabaran, ketabahan, menerima perubahan, motivasi berprestasi 
tinggi, ketekunan, tidak agresif dan sikap positif pada pekerjaan 
(http://dangderia.blogspot.com/2012/03/ciri-sikap-profesional. html?m= 
1)
Kinerja akademik guru pada dasarnya guru harus mampu membawa 
proses pembelajaran yang mampu berperan ganda yakni sebagai upaya  
melakukan pembimbingan, maupun  pada siswa antara lain berkaitan dengan 
kinerja profesional guru yaitu integrasi tinggi, memiliki kesabaran, ketabahan, 
menerima perubahan, memiliki ketekunan. Pengembangan profesionalisme 
guru yang dibuktikan dengan kompetensi yang dimilikinya akan mendorong 
terwujudnya proses dan produk kinerja yang dapat menunjang peningkatan 
kualitas pendidikan. Menejemen pengembangan kompetensi guru dapat 
diartikan sebagai usaha yang dikerjakan untuk memajukan dan meningkatkan 
mutu, dan ketrampilan guru demi kesempurnaan tugas pekerjaannya.   
Jadi dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sikap profesional 
dan kinerja akademik guru-guru di SD Muhammadiyah Plosorejo Kabupaten 
Karanganyar menunjukkan sikap profesional yang telah sesuai dengan apa 
yang digariskan menurut Badan Standarisasi Nasional Pendidikan. Manajemen 
Sikap Profesionalisme dan Kinerja Akademik berkaitan dengan indikasi empat 
kompetensi guru yaitu kompetensi paedagogik, kompetensi profesional, 
kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Sedangkan kinerja akademik 
berkaitan dengan relevansi kualifikasi pendidikan dan komitmen untuk 
meningkatkan profesi dan perubahan menuju pembelajaran yang inovatif.   
BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut  :
1. Dari hasil penelitian dnegan melihat ringkasan tabulasi data dapat diketahui 
bahwa sikap profesional guru di ketiga sekolah melalui jawaban 9 responden 
sebanyak 5 responden menjawab positif atau menunjukkan profesional yang 
tinggi, sedangkan 3 responden atau 33% menyatakan jawaban kadang-kadang 
atau sikap profesional yang sedang, adapun 1 responden atau 11 % memiliki 
jawaban yang tidak pernah atau rendah. 
2. Kinerja akademik ke sembilan responden menyatakan jawaban 6 responden 
atau 67% menjawab ya, sedangkan 2 responden atau 22% menyatakan 
jawaban yang dalam kategori indikasi sedang dan  1 responden atau 11% 
menyatakan kurang atau rendah dalam kinerja akademik.
B. Implikasi
Bertolak dari  simpulan  pada  penelitian  ini, maka  dapat dikaji implikasi  
teoritis  dan  praktis sebagai  berikut :
1. Implikasi  teoritis.
Ketika proses pembelajaran berlangsung guru dituntut sebagai 
pengemban tugas profesi mampu memenuhi standar kompetensi guru yang 
terdiri dari empat kompetensi yang digariskan dalam BNSP. Tugas 
profesional akan tercapai jika secara akademis guru mampu memenuhi 
kriteria kinerja akademik yang berkaitan dengan relevansi pendidikan yang 
dimiliki, kemampuan dan kemauan mengembangkan profesi, berpikir inovatif 
dan memberi perubahan dalam mewujudkan cita-cita nasional pendidikan. 
Hal ini ditunjukkan melalui tugas keseharian di skeolah sebagai pembimbing 
dan pendidik siswa dengan membiasakan siswa sebagai pusat kegiatan 
pembelajaran, menghargai pendapat siswa dan memberikan kesempatan pada 
siswa untuk mengembangkan potensi yang ada.
2. Implikasi  Praktis. 
Implikasi hasil penelitian secara praktis adalah melalui  peningkatan 
profesional guru dan  kinerja akademik, maka guru harus:
a. Tanggap terhadap perkembangan dan perubahan dalam pendidikan untuk 
mencapai tujuan nasional pendidikan.
b. Guru harus memenuhi empat kompetensi yang ada agar dapat tercapai 
sebuah cita-cita guru profesional.
c. Guru harus selalu mengedepankan proses pembelajaran yang inovatif, 
dengan mengedepankan kegiatan siswa dan memberi kesempatan siswa 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki agar siswa dapat 
dioptimalkan guna menghasilkan out put yang berkualitas.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran-saran yang perlu disampaikan 
kepada masing-masing pihak terkait antara lain :
1. Kepada Guru
a. Guru harus inovatif memilih metode dan menggunakan media untuk 
meningkatkan minat dan aktivitas belajar siswa, melalui keterampilan 
dan kemampuan akademik dan profesi guru.
b. Guru harus selalu mengembangkan profesinya melalui pelatihan, diklat, 
penataran, work shoop dan bentuk lainnya yang bertujuan meningkatkan 
profesional guru.
c. Perlu meningkatkan komunikasi antara guru dan otoritas sekolah dengan 
masyarakat dan orang tua siswa dalam mewujudkan kompetensi sosial.
2. Kepada Peneliti
a. Hendaknya bagi para peneliti berikutnya yang sejenis dengan penelitian 
ini agar lebih meningkatkan kemampuan profesional untuk menciptakan 
dan kinerja akademik .
b. Kepada peneliti berikutnya, diharapkan dapat menggunakan penelitian 
yang terdahulu sebagai pijakan dan referensi untuk memperkuat sintesa 
teori dalam menyimpulkan hasil penelitian terutama berkaitan dengan  
upaya meningkatkan profesional guru dan kinerja akademik guru saat 
mengemban tugas pendidikan. 
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SIKAP PROFESIONALISME  GURU KELAS
No Indikator No. Item Jumlah
1 Memiliki kompetensi pedagogik
a. Menguasai karakteristik peserta didik 1,2 2
b. Menguasai teori dan prinsip-prinsip 
pembelajaran 
3,4 2
c. Mengembangkan kurikulum dan rencana 
pembelajaran
5,6,7 3
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang 
mendidik
8,9 2
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasin (TIK) untuk kepentingan 
pembelajaran
10,11 2




a. Menguasai materi, struktur, konsep dan 
pola pikir keilmuan yang sesuai dan 
mendukung bidang keahlian/bidang studi 
yang diampu
14, 15 2
b. Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasin (TIK) untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran sesuai bidang studi 
yang diampu
16,17,18 3
c. Menguasai filosofi, metodologi, teknis, 
dan fraksis penelitian dan pengembangan 
ilmu yang sesuai dan mendukung bidang 
keahliannya
19,20,21 3
d. Mengembangkan diri dan kinerja 
profesionalitasnya dengan melakukan 
tindakan reflektif dan penggunaan TIK
22,23, 2
e. Meningkatkan kinerja dan komitmen 
dalam pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat.
24,25 2
3 Memiliki Kompetensi Kepribadian
a. Berjiwa pendidik dan bertindak sesuai 
dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
26,27 2
kebudayaan nasional Indonesia
b. Tampil sebagai pribadi yang jujur, 
berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat
28,29 2
c. Tampil sebagai pribadi yang mantap, 
dewasa, stabil, dan berwibawa
30,31 2
d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab, 




a. Bersikap inklusif dan bertindak obyektif 34,35, 2
b. Beradaptasi dengan lingkungan tempat 
bertugas dan dengan lingkungan 
masyarakat
36,37 2
c. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan 
santun dengan komunitas profesi sendiri 
maupun profesi lain, secara lisan dan 
tertulis atau bentuk lain.
38,39 2






SIKAP PROFESIONALISME  GURU KELAS








Apakah saudara saat mengajar di 
kelas tidak hanya melibatkan anak 
yang pandai dalam memberi 
pertanyaan?
2.
Apakah saudara selalu 
mempertimbangkan perbedaan 
kemampuan siswa saat melibatkan 
anak dalam KBM di kelas? 
3.
Apakah saat mengajar siswa di kelas 
saudara menggunakan strategi yang 
inovatif. 
4.
Inovasi pendidikan menuntut guru 
harus mengaplikasikan teori dalam 
pembelajaran di kelas
5.
Apakah sudara menyusun RPP setiap 
hendak menyajikan materi pada 
siswa?
6.
Meskipun saudara guru yang telah 
sertifikasi dan bertahun-tahun 
mengajar materi dan telah hafal, anda 
harus tetap perlu berpedoman pada 
silabus pembelajaran. 
7.
Apakah setiap kali mengajar saudara 
selalu  berperan sebagai fasilitator?
8.
Pelajaran PKN tidak hanya menuntut 
siswa faham secara akademik, namun 
anda selalu memberikan keteladanan 
dalam menyampaikan materi.
9.
Apakah saudara terbiasa meminta 
siswa mengembangkan konsep materi 
yang anda sampaikan dengan konteks 
yang dialami siswa setiap hari?
10.
Apakah saudara mengajar 
menggunakan  teknologi informasi 
yang tersedia di sekolah saudara?
11.
Apakah saudara menggunakan media 
pembelajaran saat menyajikan materi?
12.
Apakah saudara meminta siswa 
mengembangkan konsep yang 
dimiliki dengan informasi yang anda 
berikan saat mengajar?
13.
Apakah siswa saudara selalu anda 
libatkan dalam berpendapat atau 
bertanya perihal materi yang 
disampaikan?
14.
Apakah saudara setiap kali mengajar 
memiliki referensi buku lain untuk 
melengkapi dan mengembangkan 
materi yang disampaikan kepada 
siswa?
15.
Apakah saat menyajikan materi 
kepada siswa saudara selalu bisa 
menjawab kesulitan  yang ditanyakan 
siswa? 
16.
Apakah sudara biasa menggunakan 
LCD saat pembelajaran?
17.
Apakah saudara sering menggunakan 
media pembelajaran menggunakan 
fasilitas TI ?  
18.
Apakah saudara sering memberi tugas 
siswa untuk mencari bahan atau 
masalah menggunakan teknologi 
informasi?
19.
Apakah selama menjadi guru anda 
pernah melakukan penelitian tindakan 
kelas dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan pembelajaran di kelas?
20.
Dalam pelajaran PKN apakah metode 
yang anda gunakan selalu bervariasi 
mengedepankan aktivitas belajar 
siswa?
21.
Apakah masalah siswa yang dihadapi 
saat pembelajaran dapat saudara atasi 
sendiri tanpa bantuan guru BK?
22.
Apakah sudara dilibatkan untuk 
mengikuti penataran atau work shoop 
berkait penggunaan TI di sekolah?
23.
Apakah saudara  memahami 
mendalam penggunaan alat Teknologi 
Informatika?
24.
Apakah saudara selalu memperhatikan 
masukan dari wali siswa atau 
masyarakat sekitar berkait dengan 
masukan yang ada dari mereka?
25.
Apakah saat pembelajaran saudara 
memerintahkan siswa saudara untuk 
membuat laporan pengamatan tentang 
kejadian/peristiwa yang ada di 
masyarakat?
26.
Apakah saudara menindak tegas atau 
menegur siswa yang terlambat 
mengikuti pelajaran?
27.
Apakah saudara saat menyajikan 
matrei mnyelipkan materi tentang 
perihal ketaatan pada hukum atau 
norma di masyarakat?
28.
Apakah saudara masuk kelas tepat 
waktu?
29.
Apakah  saudara memberi keteladanan 
pada siswa misalnya  mengenai 
kedisiplinan masuk dan mengakhiri 
pelajaran?
30.
Apakah saudara termasuk guru yang 
ditakuti siswa di sekolah karena sikap 
saudara yang disiplin dan komitmen 
dengan tugas? 
31.
Apakah saudara selalu berpenampilan 
rapi, memakai seragam lengkap dan 
atribut lengkap saat mengajar?
32.
Apakah saudara selalu memberi nilai 
atas pekerjaan siswa ?
33.
Apakah saudara encintai pekerjaan 
anda dan bangga sebagai guru PKn?
34.
Pernahkah anda saat siswa 
mengerjakan ulangan dan menyontek 
anda tidak memberi nilai pada siswa 
tersebut?
35.
Apakah saudara memberi nilai kepada 
siswa apa adanya tanpa memberi 
tambahan atau mengurangi karena 
ketidaksukaan saudara kepada siswa 
yang membandel? 
36.
Apakah saudara terbiasa 
berkomunikasi dnegan masyarakat 
sekitar sekolah saudara?
37.
Apakah saudara selalu menerima 
kritikan, masukan dari masyarakat 
sekitar atau orang tua siswa dalam  
kinerja yang anda lakukan sebgaai 
guru?
38.
Apakah saudara sering  meminta 
pendapat atau konsultasi atas kesulitan 
yang dihadapi dengan sesama guru di 
sekolah?
39.
Apakah saudara terbiasa menerima 
dan mendapatkan kritik saran dari 
teman guru di sekolah?
40.
Apakah saudara pernah mengajak 
siswa saudara mengadakan kegiatan 
bakti masyarakat atau meminta siswa 




KINERJA AKADEMIK  GURU KELAS
No Indikator No. Item Jumlah
Memiliki kualifikasi akademik dan latar 
belakang pendidikan sesuai dengan bidang
1,2,3,4 4
Memiliki tanggung 
jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan 
,5,6,7,8 4





Memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 




Memiliki sikap kejujuran dan integrasi tinggi 19,20,21,2
2,23
5

















KINERJA AKADEMIK  GURU KELAS








Apakah saudara sudah menjadi guru 
profesional dengan bersertifikat lulus 
sertifikasi?
2.
Selama saudara mengajar PKn, 
saudara belum pernah mendapatkan 
kesulitan atas pertanyaan dari siswa 
saudara?
3.
Apakah saudara merupakan guru  PKn 
yang merasa optimis, atas materi yang 
saudara sampaikan akan membentuk
karakter baik dari siswa saudara?
4.
Apakah saudara memiliki kualifikasi 
pendidikan S1 Pendidikan 
Kewarganegaraan?
5.
Apakah saudara aktif dalam mengikuti 
kegiatan MGMP?
6.
Apakah saudara memiliki pandangan 
atau usulan-usulan yang diterima  
kelompok MGMP saudara dalam 
pemikiran tentang proses 
pembelajaran yang inovatif? 
7.
Apakah saudara melakukan tambahan 
jam kepada siswa saudara atas inisiatif 
demi selesainya target mengajar 
saudara?
8.
Apakah saudara saat memberi tugas 
atau soal kepada siswa selalu saudara 
beri nilai dan saudara  berikan pada 
siswa saudara?
9.
Apakah saat saudara memberikan jam 
tambahan menerima honor/ 
kesejahteraan dari sekolah saudara?
10.
Apakah saudara saat menerima 
tunjangan profesi merasa telah sesuai 
dengan jerih payah dan keprofesian 
saudara?
11.
Apakah kesejahteraan yang sauadara 
terima dari sekolah atas kegiatan 
tambahan yang anda lakukan sudah 
saudara ukur sesuai dengan etos kerja 
saudara?
12.
Apakah saudara merasa puas atas 
hasil kerja saudara dengan 
gaji/kesejahteraan yang anda terima 
sebagai bentuk hak-hak saudara?
13.
Apakah saudara menerima hak telah 
sesuai dengan kewajiban yang anda 
kerjakan?
14.
Apakah saudara telah berpendidikan 
pascasarjana ataukah baru memiliki 
rencana kuat ingin studi lanjut di 
pascasarjana?
15.
Apakah saudara senang ketika diberi 
tugas atasan saudara untuk mengikuti 
diklat atau work shoop demi profesi 
saudara? 
16.
Saat MGMP apakah saudara selalu 
aktif mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan kepada saudara?
17.
Benarkah menurut saudara, bahwa  
menjadi guru profesional perlu 
fleksibel dan kontinue mengikuti 
inovasi dalam pembelajaran?
18.
Apakah saudara siap jika ditunjuk 
oleh atasan atau teman MGMP 
saudara menjadi guru pemandu?
19.
Apakah saudara setiap akan mengajar  
selalu mempersiapkan administrasi 
saudara dengan lengkap, misalnya 
Promes, RPP? 
20.
Jika saudara merasa kurang tercapai 
dalam penyajian materi kepada siswa, 
apakah saudara memberikan nilai 
tambahan kepada seluruh siswa agar 
dapat mencapai target kelulusan?
21.
Apakah saat siswa anda ada yang 
belum tuntas penguasaan materi, 
saudara selalu memberikan pengayaan 
?
22.
Apakah siswa saudara  selalu 
ditanamkan sikap kejujuran dan 
sportif dalam mengerjakan 
ulangan/ujian?
23.
Apakah saudara selalu memberikan 
sangsi keada siswa saudara atas 
pelanggaran yang terjadi di sekolah?
24.
Apakah saudara selalu memahami 
kesulitan siswa- siswi saudara dengan 
memperhatikan dan melibatkannya 
dalam pembelajaran?
25.
Apakah inovasi dalam memilih 
metode pembelajaran menurut anda 
memang harus dilakukan dalam 
mengurangi kejenuhan siswa saat 
PBM berlangsung?
26.
Apakah saudara memiliki kiat kusus 
untuk mencapai hasil maksimal dari 
nilai siswa saudara? Misalnya dengan  
melibatkan siswa saat pembelajaran, 
mengakomodasi kepentingan siswa?
27.
Jika siswa saudara mengalami 
kesulitan dan menghadapi masalah 
pembelajaran, anda  fokus membantu 
dan melibatkan siswa itu agar lebih 
interaktif?
28.
Apakah saudara selalu bersikap 
kooperatif dan mengalah kepada siswa 
saudara demi selesainya kesulitan 
yang dihadapi siswa?
29.
Apakah saudara pernah  mengikuti 
seleksi guru teladan di tingkat 
kabupaten?
30.
Apakah saudara selalu inovatif dengan 
rajin belajar/membaca pendalaman 
materi yang saudara ajarkan kepada 
siswa di sekolah?
31.
Apakah sudara terdorong dan 
memiliki semangat mengajar tanpa 
ada perasaan jenuh?
32.
Demi karier saudara, apakah saudara 
bersemangat dan mengikuti kegiatan 
seminar/penataran/workshop, 
meskipun saudara harus membayar 
dengan uang saudara sendiri?
33.
Apakah saudara termasuk orang yang 
selalu semangat meski terkadang 
menghadapi kesulitan dalam 
menyajikan materi kepada siswa?
34. Apakah saudara tidak merasa 
gengsi/malu jika menghadapi 
kesulitan bertanya kepada teman atau 
atasan saudara?
35.
Apakah menurut saudara dengan 
ketekunan menjalankan tugas, saudara 
dapat optimis mencapai keberhasilan?
36.
Apakah saudara merasa jenuh atau 
malas saat menghadapi siswa-siswa 
saudara bandel dalam mengikuti 
pelajaran saudara?
37.
Demi tugas profesi saudara, apakah 
saudara rela mementingkan 
kepentingan dinas disamping 
kepentingan pribadi saudara?
38.
Apakah saudara sebagai guru mapel 
PKn perlu memberikan keteladanan
kepada siswa saudara melalui 
pemberian contoh kedisiplinan, dan 
perilaku positif saat mengerjakan 
tugas ?
39.
Jika saudara menghadapi siswa yang 
nakal dan tidak disiplin, saudara selalu 
memberikan keteladanan dan 
konsekwensi atas teori yang anda 
lakukan di sekolah?
40.
Apakah saudara selalu mendukung 
kegiatan yang diterapkan di sekolah, 
meskipun terkadang ada pembatasan 
hak saudara?
Lampiran 6
Tabulasi Jawaban Responden Tentang Sikap Profesional
Guru Kelas di SDMuhammadiyah Plosorejo 
Tahun Pelajaran 2015/2016








Apakah saudara saat mengajar di 
kelas tidak hanya melibatkan anak 









Apakah saudara selalu 
mempertimbangkan perbedaan 
kemampuan siswa saat melibatkan 








Apakah saat mengajar siswa di kelas 









Inovasi pendidikan menuntut guru 









Apakah sudara menyusun RPP 









Meskipun saudara guru yang telah 
sertifikasi dan bertahun-tahun 
mengajar materi dan telah hafal, 
anda harus tetap perlu berpedoman 








Apakah setiap kali mengajar saudara 








Pelajaran PKN tidak hanya menuntut 
siswa faham secara akademik, 
namun anda selalu memberikan 









Apakah saudara terbiasa meminta 
siswa mengembangkan konsep 
materi yang anda sampaikan dengan 









Apakah saudara mengajar 
menggunakan  teknologi informasi 








Apakah saudara menggunakan 









Apakah saudara meminta siswa 
mengembangkan konsep yang 









Apakah siswa saudara selalu anda 
libatkan dalam berpendapat atau 









Apakah saudara setiap kali mengajar 
memiliki referensi buku lain untuk 
melengkapi dan mengembangkan 









Apakah saat menyajikan materi 
kepada siswa saudara selalu bisa 


















Apakah saudara sering 
menggunakan media pembelajaran 








Apakah saudara sering memberi 
tugas siswa untuk mencari bahan 









Apakah selama menjadi guru anda 
pernah melakukan penelitian 
tindakan kelas dalam menyelesaikan 









Dalam pelajaran PKN apakah 
metode yang anda gunakan selalu 









Apakah masalah siswa yang 
dihadapi saat pembelajaran dapat 









Apakah sudara dilibatkan untuk 
mengikuti penataran atau work 








23 Apakah saudara  memahami 4 4 1




Apakah saudara selalu 
memperhatikan masukan dari wali 
siswa atau masyarakat sekitar berkait 









Apakah saat pembelajaran saudara 
memerintahkan siswa saudara untuk 
membuat laporan pengamatan 









Apakah saudara menindak tegas atau 









Apakah saudara saat menyajikan 
matrei mnyelipkan materi tentang 


















Apakah  saudara memberi 
keteladanan pada siswa misalnya  









Apakah saudara termasuk guru yang 
ditakuti siswa di sekolah karena 
sikap saudara yang disiplin dan 








Apakah saudara selalu 
berpenampilan rapi, memakai 









Apakah saudara selalu memberi nilai 








Apakah saudara encintai pekerjaan 








Pernahkah anda saat siswa 
mengerjakan ulangan dan 









Apakah saudara memberi nilai 
kepada siswa apa adanya tanpa 
memberi tambahan atau mengurangi 
karena ketidaksukaan saudara 







36 Apakah saudara terbiasa 2 5 2




Apakah saudara selalu menerima 
kritikan, masukan dari masyarakat 
sekitar atau orang tua siswa dalam  









Apakah saudara sering  meminta 
pendapat atau konsultasi atas 
kesulitan yang dihadapi dengan 








Apakah saudara terbiasa menerima 
dan mendapatkan kritik saran dari 








Apakah saudara pernah mengajak 
siswa saudara mengadakan kegiatan 
bakti masyarakat atau meminta 









Tabulasi Jawaban Responden Tentang Kinerja Akademik
Guru Kelas di SDMuhammadiyah Plosorejo
Tahun Pelajaran 2015/2016








Apakah saudara sudah menjadi 









Selama saudara mengajar PKn, 
saudara belum pernah 
mendapatkan kesulitan atas 








Apakah saudara merupakan guru  
PKn yang merasa optimis, atas 
materi yang saudara sampaikan 









Apakah saudara memiliki 


















Apakah saudara memiliki 
pandangan atau usulan-usulan 
yang diterima  kelompok MGMP 
saudara dalam pemikiran tentang 









Apakah saudara melakukan 
tambahan jam kepada siswa 
saudara atas inisiatif demi 









Apakah saudara saat memberi 
tugas atau soal kepada siswa 
selalu saudara beri nilai dan 









Apakah saat saudara memberikan 
jam tambahan menerima honor/ 









Apakah saudara saat menerima 
tunjangan profesi merasa telah 









Apakah kesejahteraan yang 
sauadara terima dari sekolah atas
kegiatan tambahan yang anda 
lakukan sudah saudara ukur 








Apakah saudara merasa puas atas 
hasil kerja saudara dengan 
gaji/kesejahteraan yang anda 









Apakah saudara menerima hak 









Apakah saudara telah 
berpendidikan pascasarjana 
ataukah baru memiliki rencana 









Apakah saudara senang ketika 
diberi tugas atasan saudara untuk 
mengikuti diklat atau work shoop 








Saat MGMP apakah saudara 
selalu aktif mengerjakan tugas-









Benarkah menurut saudara, 
bahwa  menjadi guru profesional 
perlu fleksibel dan kontinue 









Apakah saudara siap jika ditunjuk 
oleh atasan atau teman MGMP 








Apakah saudara setiap akan 
mengajar  selalu mempersiapkan 
administrasi saudara dengan 








Jika saudara merasa kurang 
tercapai dalam penyajian materi 
kepada siswa, apakah saudara 







kepada seluruh siswa agar dapat 
mencapai target kelulusan?
21
Apakah saat siswa anda ada yang 
belum tuntas penguasaan materi, 









Apakah siswa saudara  selalu 
ditanamkan sikap kejujuran dan 









Apakah saudara selalu 
memberikan sangsi keada siswa 









Apakah saudara selalu memahami 
kesulitan siswa- siswi saudara 










Apakah inovasi dalam memilih 
metode pembelajaran menurut 
anda memang harus dilakukan 
dalam mengurangi kejenuhan 








Apakah saudara memiliki kiat 
kusus untuk mencapai hasil 
maksimal dari nilai siswa 
saudara? Misalnya dengan  










Jika siswa saudara mengalami 
kesulitan dan menghadapi 
masalah pembelajaran, anda  
fokus membantu dan melibatkan 








Apakah saudara selalu bersikap 
kooperatif dan mengalah 
kepada siswa saudara demi 









Apakah saudara pernah  









Apakah saudara selalu inovatif 
dengan rajin belajar/membaca 







saudara ajarkan kepada siswa 
di sekolah?
31
Apakah sudara terdorong dan 
memiliki semangat mengajar 








Demi karier saudara, apakah 
saudara bersemangat dan 
mengikuti kegiatan 
seminar/penataran/workshop, 
meskipun saudara harus 









Apakah saudara termasuk 
orang yang selalu semangat 
meski terkadang menghadapi 









Apakah saudara tidak merasa 
gengsi/malu jika menghadapi 
kesulitan bertanya kepada 








Apakah menurut saudara 
dengan ketekunan menjalankan 









Apakah saudara merasa jenuh 
atau malas saat menghadapi 
siswa-siswa saudara bandel 









Demi tugas profesi saudara, 
apakah saudara rela 
mementingkan kepentingan 









Apakah saudara sebagai guru 
mapel PKn perlu memberikan 
keteladanan kepada siswa 
saudara melalui pemberian 
contoh kedisiplinan, dan 









Jika saudara menghadapi siswa 
yang nakal dan tidak disiplin, 
saudara selalu memberikan 
keteladanan dan konsekwensi 









Apakah saudara selalu 
mendukung kegiatan yang 
diterapkan di sekolah, 









Jumlah dan Rata-Rata Tabulasi Sikap Profesionalisme dan Kinerja 










1 Sikap Profesionalisme guru-
























Wawancara pada hari Selasa, 20 Januari 2016 pukul 08.00-10.00 Wib, dengan 
responden guru di SD Muhammadiyah Plosorejo yang terdiri dari 2 orang guru 
yakni Hari Widayat, S. Pd dan  Yeti Lestari, S. Pd, akan disajikan cuplikan tanya 
jawab tentang indikasi sikap profesional di SD Muhammadiyah Plosorejo sebagai 
berikut:
(1) Apakah saat mengajar siswa di kelas saudara menggunakan strategi yang 
inovatif. Jawaban kedua responden memaksimalkan penentuan strategi yang 
inovatif karena pelajaran PKn biasanya membutuhkan variasi metode agar 
anak tidak bosan; (2) Apakah sudara menyusun RPP setiap hendak 
menyajikan materi pada siswa? Jawaban responden menyatakan penyusunan 
RPP tidak harus saat akan mengajar, akan tetapi disusun sebelumnya biasanya 
dalam tiap awal semester.; (3) Meskipun saudara guru yang telah sertifikasi 
dan bertahun-tahun mengajar materi dan telah hafal, anda harus tetap perlu 
berpedoman pada silabus pembelajaran? Jawaban responden : “Ya, sangat 
jelas karena meskipun guru matra pelajaran yang setiap tahunnya mengajar 
materi sama, akan tetapi silabus merupakan pedoman pengembangan dan 
garis besar materi yang akan disajikan kepada siswa, maka guru harus 
berpedoman dengan silabus. 
Sumber: (Wawancara Selasa, 20 Januari 2016 pukul 08.00 - 10.00 Wib)
Selasa, 20 Januari 2016 pukul 09.00-10.00 Wib pertanyaan dengan responden 
PKn SD Muhammadiyah Plosorejo antara lain:
(4) Apakah setiap kali mengajar saudara selalu  berperan sebagai 
fasilitator?. Dijawab “ tidak selalu, untuk guru yang saat menyajikan materi 
baru biasanya mengawali penyajian materi dengan penjelasan rinci; (5) 
Pelajaran PKN tidak hanya menuntut siswa faham secara akademik, namun 
anda selalu memberikan keteladanan dalam menyampaikan materi. Jawaban 
responden “ untuk mengajar PKn keteladanan bisa dicontohkan langsung 
pada perilaku siswa dan guru , juga bisa diberikan contoh melalui para 
tokoh; (6) Apakah saudara meminta siswa mengembangkan konsep yang 
dimiliki dengan informasi yang anda berikan saat mengajar? Jawaban 
responden adalah’ “ Ya, karena guru tidak hanya memberikan materi paket 
jadi, akan tetapi siswa harus diberi kesempatan mengembangkan materi 
yang dimiliki, dan yang diterima sebagai pengalaman”. (7) Apakah saudara 
setiap kali mengajar memiliki referensi buku lain untuk melengkapi dan 
mengembangkan materi yang disampaikan kepada siswa? Jawaban 
responden “ tidak harus membeli, tetapi dengan mengacu pada 
perkembangan  materi melalui internet dan perpustakaan dapat dijadikan 
acuan pengembangan materi”. (8) Apakah saat menyajikan materi kepada 
siswa saudara selalu bisa menjawab kesulitan  yang ditanyakan siswa? 
Jawaban responden, “ Jika saya tidak bisa menjawab maka saya akan tunda 
penjelasan pada penyampaian materi berikutnya”; (9) Apakah sudara biasa 
menggunakan LCD saat pembelajaran? Jawaban responden kadang 
menggunakan LCD kadang tidak tergantung cakupan materi yang ada. 
Sumber: (Wawancara Selasa, 20 Januari 2016 pukul 09.00 - 10.00 Wib)
Selasa, 20 Januari 2016 pukul 08.00-09.00 Wib tentang kinerja akademik guru, 
dengan responden: Hari Widayat, S. Pd dan  Yeti Lestari, S. Pd berkaitan dengan 
pertanyaan sebagai berikut:
(1) Apakah saudara memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan bidang mengajar saudara? Jawaban dari ketiga 
responden menyatakan “berpendidikan S1 PGSD.” (2) Apakah saudara 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat ? Jawaban responden, “Upaya 
maksimal yang dilakukan dengan cara diklat, pelatihan, mengikuti 
workshop dan studi lanjut ke jenjang pascasarjana.” (3) Apakah saudara 
memiliki kesabaran, ketabahan, menerima perubahan?. Jawaban ketiga 
responden menyatakan bahwa guru harus melakukan pembaharuan dalam 
menjalankan tugas mengajar, baik dalam penyajian materi maupun inovatif 
dan selalu mengikuti perkembangan teknologi agar selalu memiliki 
wawasan yang lebih cerah.”(4) Apakah saudara memiliki motivasi 
berprestasi tinggi dan  bersikap positif pada pekerjaan?. Jawaban responden 
“ Ya, karena dengan berpikir positif akan menghasilkan kualitas kerja yang 
maksimal dan selalu berhasil dengan baik. Untuk lebih jelasnya dari semua 
subyek akan dibuat ringkasan tabulasi jawaban responden pada pembahasan 
hasil penelitian.
Sumber: (Wawancara Selasa, 20 Januari 2016 pukul 09.00 - 10.00 Wib)
Erik Mahendra, S Pd mengenai  sikap profesionalisme  guru di SD 
Muhammadiyah Plosorejo:
(1), Apakah saat mengajar di kelas saudara menggunakan strategi yang 
inovatif. Jawaban dari responden Drs. Sunarso adalah, ” Saat mengajar 
saya memiliki kiat bahwa tujuan utama mengajar menyampaikan materi 
kepada siswa dan siswa tidak  mudah bosan, diantaranya biasanya 
membutuhkan variasi metode agar anak tidak bosan; Sedangkan kepada  
responden lainnya yaitu Drs. Sunarno dan Dra Sri Mulyani menjawab 
bahwa saat pelajaran, saya memilih metode inovatif dengan pendekatan 
PAIKEM dan mengedepankan aktivitas pada siswa. (2) Apakah sudara 
menyusun RPP setiap hendak menyajikan materi pada siswa? Jawaban 
ketiga responden menyatakan bahwa RPP selalu disusun pada awal 
semester atau awal tahun pelajaran baru.  Pertanyaan berikutnya kepada 
ketiga responden, (3) Meskipun saudara guru yang telah sertifikasi dan 
bertahun-tahun mengajar materi dan telah hafal, anda harus tetap perlu 
berpedoman pada silabus pembelajaran? Jawaban responden : “Ya, karena 
silabus merupakan pedoman mengajar yang berisikan dari ruang lingkup 
materi yang akan diajarkan kepada siswa. Pertanyaan berikutnya dari 
responden guru PKn SD Muhammadiyah Plosorejo: (4) Apakah setiap kali 
mengajar saudara selalu  berperan sebagai fasilitator?. Responden 
menjawab“ Selalu berperan sebagai fasilitator, karena saat mengajar guru 
hanya menyajikan materi awal, menyampaikan tujuan kemudian anak 
diberi kesempatan mengembangkan kemampuan siswa dan hanya 
menunggu jika ada kesulitan, maka guru baru berperan menjelaskan dan 
menyimpulkan bersama siswa.; 
Sumber: (Wawancara pada hari Rabu, 21 Januari 2016 pukul 08.00-
09.00Wib)
Rabu, 21 Januari 2016 sebagai berikut:
(5) Pelajaran PKN tidak hanya menuntut siswa faham secara akademik, 
namun anda selalu memberikan keteladanan dalam menyampaikan materi. 
Jawaban responden “ untuk mengajar PKn harus menjelaskan nilai moral 
yang terkandung dalam pembelajaran dan pesan moral keteladanan dapat 
disisipkan setiap guru menyajikan materi; (6) Apakah saudara meminta 
siswa mengembangkan konsep yang dimiliki dengan informasi yang anda 
berikan saat mengajar? Ketiga responden pada prinsipnya menjawab 
dengan substansi yang sama yaitu “ Guru tidak hanya memberikan materi 
secara mutlak akan tetapi siswa diberi kesempatan mengembangkan 
pengalaman yang dimiliki dengan informasi baru yang diterima dari guru.” 
(7) Apakah saudara setiap kali mengajar memiliki referensi buku lain?. 
Jawaban responden “ Ya, karena materi dari referensi lain ditujukan untuk 
melengkapi dan mengembangkan materi agar lebih lengkap; (8) Apakah 
saat menyajikan materi kepada siswa saudara selalu bisa menjawab 
kesulitan  yang ditanyakan siswa? Jawaban responden, “ Selalu bisa 
menjawab.”; (9) Apakah sudara biasa menggunakan LCD saat 
pembelajaran? Jawaban responden sering menggunakan LCD. 
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